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BABnII 

LANDASANnTEORI 

 

A. DeskripsinTeori 

1. PengertiannModelnDiscoverynLearning 

Modelnpembelajaran discoveryilearningnpertama kaliidiperkenalkan 

olehiiJeromeniBrunerniyangnimenekankannibahwanipembelajarannharus 

mampunmendorongnsiswa untuknmempelajari apanyang telahndimiliki.
30

 

Menurut pandangannBruner dalamnMarkabannbelajar dengannpenemuan 

adalahnbelajarniuntuknmenemukan, dimananseorangnsiswandihadapkan 

dengannsuatu masalahnatau situasinyangntampaknya ganjilnsehingga 

siswanidapatomememecahkannmasalah.nPembelajaranidiscoveryilearning

memberikan kesempatannkepada siswanuntuknikut sertansecaranaktif 

dalamnmembangunnpengetahuannyang akannmerekanperoleh.
31

  

Keikutsertaannisiswaniimengarahkannipembelajarannipadaniiproses 

pembelajarannyang bersifatnstudent-centered, aktif, nmenyenangkan, dan 

memungkinkannterjadinya informasi antar-siswa,nantara siswa dengan 

guru, dan antaransiswa dengannlingkungan.
32

 Modelnpembelajaran 

discovery learningnberlandaskan padanteori-teori belajarnkonstruktivis. 

Menurutnpandangan kostruktivisme, belajarnadalah proses aktifnsiswa 

dalamnmengonstruksi arti, wacana, dialog, dan pengalamannfisik dimana 

di dalamnyanterjadi prosesnasimilasi dan menghubungkannpengalaman 

atau informasinyang sudahndipelajari. Dalamnpembelajaran discovery 

learning siswa tidakndiberikan konsep dalamnbentuk finalnya, melainkan 

siswa diajak untuk ikut serta dalamnmenemukan konsepntersebut. Siswa 
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membangun pengetahuannberdasarkan informasi baru dan kumpulan data 

yangnmereka gunakanndalam sebuah pembelajaran penyelidikan. 

 Keikutsertaaniimenemukaniikonsepiidalamiiprosesiipembelajaran 

dapat memberikannkesan yangilebihimendalam kepadansiswa sehingga 

informasiiidisimpannlebih lamaiidalam memorinpara siswa.
33

iProses 

menemukannsendiri konsep yang dipelajarinjuga memberikannmotivasi 

kepadansiswa untuknmelakukan penemuan-penemuannlain sehingga minat 

belajarnyansemakinnmeningkat. 

MenurutnHanafiah, DiscoverynLearning adalahnrangkaian kegiatan 

pembelajarannyang melibatkan secaranmaksimal seluruhnkemampuan 

siswa untuknmencari dan menyelidikinsecara sistematis, kritis, dannlogis 

sehingga merekandapat menemukannsendiri pengetahuan,isikap, idan 

keterampilanisebagai wujudnadanya perubahaniperilaku. 
34i

Sebagaimana 

pendapatnJerome Bruneriiyang dikutipnLefancois dalamnKementrian 

Pendidikanidan Kebudayaan, Bahwa: i 

“DiscoveryiiLearning cannbe definediias thenlearning thatiitakesiiplace 

whenitheistudentiisinot presentednwith subjectimatteriin theifinaliform, 

butiratheriisirequired tonorganize itihimiself”.
35

 

Dariibeberapanpendapat paraiahliidiiatas dapatndisimpulkanibahwa 

modelidiscoveryilearningnadalah modelnpembelajaran yang mendorong 

siswa untuknmenemukan sendiri dannmentransformasikan informasi 

kompleks, mengecekninformasi baruiidenganiiyang sudahnada dalam 

ingatannya,iidannimelakukannpengembangan menjadiiiiinformasiiiiatau 

kemampuaniiyangnsesuai denganiiperkembangannzaman. 
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Menurut Syahnidalam Kemendikbud, prosedur yang harus 

dilaksanakan dalamnproses pembelajaran disvoverynlearning adalah
36

: 

(1) Stimulationi (Stimulasi/PemberianiRangsangan ) 

Kegiatannpertama yangiiiharus dilakukannadalah memberikani 

permasalahannyang menimbulkannrasa ingin tahu siswa untuk 

melakukannpenyelidikan yang lebihnmengenai permasalahanitersebut. 

Selainiiitu, siswaiijugaiidapatndiberikan kegiataniiberupanjelajah 

pustaka, ipraktikum, dannaktivitas belajariilainnyanyang mengarah 

pada persiapannpemecahannmasalah. 

(2) ProblemnStatement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 

Langkah selanjutnyanadalah memberikannkesempatan kepada 

siswanuntuk mengidentifikasinmasalah-masalahiyangiditemukanipada 

kegiatannawal.iMemberikanikesempatanisiswaiimengidentifikasi dan 

menganalisisiipermasalahaniiyangidihadapi,imerupakaniitekniknyang

bergunaiiidalamiiimembangunnosiswaiiiagariimerekaiiterbiasaiiuntuk 

menemukannsuatuimasalah.iMasalahiyang telahnditemukanikemudian 

dirumuskanndalam bentukipertanyaan ataunhipotesis. 

(3) DatavCollection (PengumpulaniData) 

Hipotesisnyang telahiidikemukakan, dibuktikannkebenarannya 

melaluiiiikegiatannieksplorasi yangiidilakukannoleh siswandengan 

bimbingan guru. Pembuktianndilakukan dengan mengumpulkanndata 

maupun informasinyang relevan melaluinpengamatan, wawancara, 

eksperimen, jelajahnpustaka, maupun kegiatan-kegiatannlain yang 

mendukung dalamnkegiatan membuktikannhipotesis. 

(4) Data Processingn (Pengolahan Data) 

Data-datanyang telah diperolehnselanjutnya diolah menjadi suatu 

informasinyang runtut, jelas, dannbermakna. Pengolahan datandapat 

dilakukan dengannberbagai cara, seperti diacak,ndiklasifikasikan, 
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maupunndihitung denganncara tertentu sertanditafsirkan. 

(5) Verification (Pembuktian) 

Pada tahapnini siswa melakukannpemeriksaan secarancermat 

untuk membuktikannikebenaran hipotesis awal yang telah 

dikemukakan.nPembuktianndidasarkan padanhasil pengolahanndata 

yang telahndilakukan pada tahapnsebelumnya. 

(6) Generalization (MenarikiSimpulan/Generalisasi) i 

Tahapnigeneralisasiiiiatauiiipenarikannisimpulaniiiadalahiiproses 

menarikisebuah simpulannyang dapatidijadikan prinsipnumumidan 

berlakununtuk semua kejadiannatau masalah yang samandengan 

memperhatikannhasilnverifikasi. Setelahnpenarikan simpulan,nsiswa 

harusniimemperhatikan proses generalisasi yang menekankan 

pentingnyanpenguasaan pelajarannatas makna dannkaidah atau 

prinsip-prinsipiiluasiiyangiimendasariiipengalamaniiseseorang, iserta 

pentingnya prosesiipengaturanndan generalisasiiidariiipengalaman-

pengalamannitu. 

 

2. ScientificiApproachi (Pendekatai Ilmiah) 

 ScientificnApproachnmerupakan pendekatan iyang digunakan 

dalamnipembelajaran dengannimenitikberatkan metodeniilmiahnidalam 

kegiatan belajarnmengajar yang didasarinpada esensinpembelajarannyang 

merupakannsebuah prosesnilmiah siswandan guru.nPendekatan ini 

diharapkannsiswa dapatnberpikir ilmiah, logis, kritis dannobjektif. 

Pelaksanaannkurikulum 2013nmengamanatkan pendekatannilmiah 

dalamnpelaksanaan prosesnpembelajaran. Pendekatannilmiah adalah suatu 

pendekatanniyang menonjolkannidimensi pengamatan, penalaran, 

penemuan, npengabsahan, dannpenjelasan tentang suatunkebenaran. Oleh 

karenanitu, proses pembelajarannidengan pendekatanniilmiahniharus 

dilaksanakan berdasarkannnilai-nilai, prinsip-prinsip, dannatau kriteria 

ilmiah.nTerdapatnbeberapa kriteriansuatu prosesnpembelajaranndisebut 
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menggunakan pendekatan ilmiah,nyaitu : 

a. Materinpembelajarannberbasis faktanatau fenomenanyangndapat 

dijelaskanndengan logika ataunpenalaranntertentu. 

b. Penjelasannguru, respon siswa, danninteraksi edukatifnguru-siswa 

terbebas darinprasangka yangnserta-merta, pemikirannsubjektif, atau 

penalarannyang menyimpangndari alur berpikirnlogis. 

c. Mendorongndan menginspirasinsiswa berpikirnsecara kritis,nanalitis, 

dan tepatndalam mengidentifikasi,nmemahami, memecahkan masalah, 

dannmengaplikasikan substansinatau materinpembelajaran. 

d. Mendorongndan menginspirasinsiswa mampunberpikir kritisndalam 

melihatniperbedaan, kesamaan, dannitautan satunisama lainndari 

substansinatau materinpembelajaran. 

e. Mendorong danniimenginspirasi siswa mampu memahami, 

menerapkan, dannmengembangkannpolanberpikir yangnrasional dan 

objektifndalam meresponnsubstansi ataunmaterinpembelajaran. 

f. Berbasisniipadaiiiikonsep, nteori, dannifakta empirisniyang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

g. Tujuannpembelajaran dirumuskannsecara sederhana dannjelas, namun 

menariknsistemnpenyajiannya. 

Hasilnpembelajaran yangndilakukan dengannpendekatan scientific 

(ScientificnApproach) diperolehnmelalui kegiatan prosesnmengamati, 

menanya, mencobanatau mengumpulkan datandan atau informasi, 

mengasosiasi,ndannmengkomunikasikan.
37

nPenjelasan masing-masing 

prosesnadalahnsebagainberikut: 

(1) Kegiatannmengamati bertujuannagar pembelajarannberkaitan erat 

dengan konteks situasinnyata yang dihadapindalam kehidupannsehari-

hari.nProses mengamatinfakta ataunfenomena mencakupnmencari 

informasi, melihat, nmendengar, membaca, dan ataunmenyimak. 
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(2) Kegiatannmenanya dilakukannsebagai salah satunproses membangun 

pengetahuan siswandalam bentuknkonsep, prinsip, prosedur, hukum 

dannteori, hingga berpikirnmetakognitif.nTujuannnya agarnsiswa 

memiliki kemapuannberpikir tingkatntinggi (criticalnthingkingnskill) 

secara kritis, logis, dannsistematis. Prosesnmenanya dilakukan melalui 

kegiatan diskusindan kerja kelompoknserta diskusinkelas. Praktik 

diskusi atau ikelompok imemberiniruang ikebebasanimengemukakan 

ide/gagasanndengannbahasa sendiri, termasuk dengannmenggunakan 

bahasandaerah. 

(3) Kegiatannmencoba bermanfaatnuntuk meningkatkannkeingintahuan 

siswa untuknmemperkuatnpemahaman konsepndannprinsip/prosedur. 

Dengannmengumpulkanndata, mengembangkannkreativitas, dan 

keterampilannkerjanilmiah. Kegiatannini mencakupnmerencanakan, 

merancang, ndaniiiimelaksanakannieksperimen, isertaniimemperoleh, 

menyajikan, dannmengolahndata.  

(4) Kegiatannmengasosiasi bertujuannuntuk membangunnkemampuan 

berpikirndan bersikapnilmiah. Datanyang diperolehndibuat klasifikasi, 

diolah, dannditemukan hubungan-hubungannyangnspesifik.nKegiatan 

dapatndirancang olehnguru melaluinsituasi yangndirekayasansehingga 

siswaiiimelakukan aktivitasniiantara lain menganalisisniidata, 

mengelompokkan,nmembuat sistem kategori, menyimpulkan,ndan 

memprediksi/mengestimasinidengannmemanfaatkan lembar kerja 

diskusinataunpraktik. Hasilnkegiatan mencobandan mengasosiasi 

memungkinkannsiswa berpikirnkritis tingkatntinggi (high order 

thinking skills) hingganberpikirnmetakognitif.
38

 

Pembelajaranndengan pendekatannilmiah harusnmengikuti beberapa 

prinsip. Prinsipnini dibuatnuntuk membimbingnguru dalamnmenyusun 

langkah-langkahnpembelajaran sehingganpendekatan yangndigunakan 

terarahndannsesuai. MenurutnKemendikbud prinsip-prinsipntersebut 
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adalahnsebagainberikut: 

(1) Pembelajarannberpusat padansiswa; 

(2) Pembelajarannmembentuk students’nselfnconcept; Pembelajaran 

terhindarndarinverbalisme; 

(3) Proses pembelajarannmemberikan kesempatannpada siswanuntuk 

mengasimilasindan mengakomodasinkonsep, hukum, ndan prinsip; 

(4) Pembelajarannimendorong terjadinya peningkatannikemampuan 

berpikirnsiswa; 

(5) Pembelajarannmeningkatkannmotivasi belajarnsiswa dannmotivasi 

mengajarnguru; 

(6) Memberikannkesempatan kepadansiswa untuknmelatihnkemampuan 

dalamnkomunikasi; 

(7) Adanyanproses validasinterhadap konsep, nhukum, dannprinsip yang 

dikonstruksinsiswa dalamnstrukturnkognitifnya 

 

3. Pembelajaran Daring 

Istilahnpembelajaranndaring dannluring di perkenalkanndi era 

teknologininformasi padansaat ini, pembelajaranndaring merupakan 

singkatanndari pembelajaranndalam jaringan, ataunpengganti istilah 

pembelajarannonline yang seringnkita gunakanndalam teknologi internet.
39

 

MenurutnIvanova pembelajaranndaring artinya adalahnpembelajarannyang 

dilakukannsecaranonline, menggunakannaplikasinpembelajarannmaupun 

jejaringnsosial. Pembelajaranndaring merupakannpembelajarannyang 

dilakukanntanpa melakukanntatap muka, tetapinmelalui platformnyang 

telahntersedia. Segalanbentuk materinpelajaran didistribusikannsecara 

daring, komunikasinjuga dilakukannsecara daring, danntes juga 

dilaksanakannsecara daring. Sedangkannmenurut HamidnMuhammad 

sebagainplt. DikdasmennKemendikbud pembelajaranndaring adalah 

pembelajarannyang menggunakannmodel interaktif berbasisninternetndan 
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Learning Manajemen System (LMS). "Pembelajaranndaring inindilakukan 

selama ininsecara interaktifnseperti Zoom,nGoogle Meet. Itunsalah satu 

(pembelajaran)nyang kami sarankannagar adaninteraksi antarnguru dan 

murid di manan (catatannya) taknada hambatan digawai, ninternet, dan 

pulsa.  

Sedangkannproses pembelajaran luring merupakan singkatanndari 

pembelajaranndi luar jaringan ataundengan istilahnoffline, artinya 

pembelajarannini tidak lainnmerupakan pembelajaran konvesionalnyang 

sering digunakannoleh guru sebelumnadanya pandeminakan tetapi ada 

perubahanntertentu seperti jamnbelajarnya lebihnsingkat dannmaterinya 

sedikit. Pembelajaranndengan metode Luringnatau offlinenmerupakan 

pembelajarannyang dilakukanndi luar tatap muka oleh gurundan siswa, 

namun dilakukannsecara offline yang berarti gurunmemberikan materi 

berupa tugasnhardcoppy kepada siswankemudian dilaksanakanndiluar 

sekolah. 

Pembelajaranndaring merupakannpembelajaran yangnmenggunakan 

jaringan internetndengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, ndan 

kemampuan untuk memunculkannberbagai jenis interaksinpembelajaran.
40

 

Pembelajarannvdaring merupakan sebuah pembelajarannyang dilakukan 

dalamnjarak jauh melalui media berupa internetndan alat penunjang 

lainnyanseperti teleponnseluler dan komputer. Pembelajaran daringnsangat 

berbeda dengannipembelajaran seperti biasa (luring), menurutniRiyana 

pembelajaranndaring lebih menekankannpada ketelitian dannkejelian 

siswa dalamnmenerima dan mengolahninformasi yangndisajikannsecara 

online. Konsepnpembelajaran daringnmemiliki konsep yangnsama dengan 

e-learning.
41

 Pembelajaranndaring adalah pembelajarannyang mampu 
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mempertemukannmahasiswa dan dosennuntuk melaksanakanninteraksi 

pembelajaran dengan bantuan internet.
42

  

Padantataran pelaksanaanya pembelajaranndaring memerlukan 

dukungannperangkat elektronik sepertinsmartphone atau gawai, laptop, 

komputer, tablet,ndan iphonenyang dapatndipergunakan untuk 

mengaksesninformasi kapan sajandanndimana saja.
43

 Pembelajarannsecara 

daringntelah menjadintuntutan dunianpendidikan sejaknbeberapa tahun 

terakhir.
44

 Pembelajaranndaring dibutuhkanndalam pembelajaranndi era 

revolusinindustri 4.0.
45

 

Perkembanganniteknologi informasi memilikinipengaruhnibesar 

terhadap perubahanndalam setiap bidang. Salahnsatunya ialahnperubahan 

padanbidangnpendidikan. Teknologindapat dimanfaatkanndalam kegiatan 

prosesnbelajar mengajar, yangndapat dikatakan merupakannpergantian 

dari cara konvensionalnmenjadi ke modern.
46

 menyebutkannbahwa 

beberapa penelitiannmenunjukkan bahwa dengannadanya teknologi 

memberikannbanyak pengaruh positifnterhadap pembelajaran.
47

nInternet 

telahndipadukan menjadinsebuah alat yangndigunakan untuknmelengkapi 

aktivitasniipembelajaran. Pembelajaran daring merupakan sistem 

pembelajarannyangndilakukan denganntidak bertatap mukanlangsung, 
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tetapinmenggunakan platformnyang dapat membantunproses belajar 

mengajar yangndilakukan meskipunnjarak jauh.
48

  

Tujuanndari adanya pembelajaranndaring ialah memberikannlayanan 

pembelajaran bermutundalam jaringan yangnbersifat masif dannterbuka 

untuk menjangkaunpeminat ruang belajarnagar lebihnbanyak dan lebih 

luas.
49

 Adanbeberapanaplikasi jugandapat membantunkegiatanibelajar 

mengajar, imisalnya whatsapp, izoom, iwebiblog, iedmodo dannlain-lain.. 

Pemerintahnijuga mengambiliiiperannidalam menanganiniketimpangan 

kegiataniibelajariiselamaiipandemiiicovidii19 ini. Melansiriilamaniiresmi 

KemendikbudiiRI, adan12 platformiatauiiaplikasi yangnbisa diakses 

pelajariuntukibelajarndi rumahiyaitu (1)iRumahnbelajar; (2)iMejankita; (3) 

Icando;  (4) nIndonesiax; (5)iGooglenfor education;  (6) Kelasnpintar; (7) 

Microsoftnoffice 365; (8) Quippernschool (9) Ruangnguru; (10) 

Sekolahmu; (11)nZenius; (12) Cisconwebex. Tantanganndari adanya 

pembelajaranndaring salah satunyanadalah keahlian dalamnpenggunaan 

teknologindari pihak pendidiknmaupun siswa.
50

 Dapat disebutkan bahwa 

ciri-cirinsiswa dalamnaktivitas belajarndaring yaitu :  

1. Semangatnbelajar: semangatnpelajar pada saat prosesnpembelajaran 

kuat atau tingginguna pembelajaran mandiri. Ketikanpembelajaran 

daring kriterianketuntasan pemahamannmateri dalamnpembelaran 

ditentukannoleh pelajar itunsendiri. Pengetahuannakan ditemukan 

sendirinserta mahasiswanharus mandiri. Sehinggankemandirian belajar 

tiapnmahasiswa menjadikan pebedaannkeberhasilan belajarnyang 

berbeda-beda.   

2. Literasinterhadap teknologi: selainnkemandirian terhadapnkegiatan 

belajar, tingkatnpemahaman pelajarnterhadapnpemakaian teknologi. 
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Ketikanpembelajaran daringnmerupakan salah satu keberhasilan dari 

dilakukannyanpembelajaran daring. Sebelumnpembelajaran daring 

siswanharus melakukan penguasaannnterhadap teknolologi yang 

akanniidigunakan. Alat yang biasanidigunakan sebagai sarana 

pembelajaranndaring ialahnkomputer, smartphone, maupunnlaptop. 

Perkembangan teknologindi era 4.0 ininmenciptakan banyaknaplikasi 

atau fitur–fiturnyang digunakannsebagai sarana pembelajaranndaring.  

3. Kemampuannberkomunikasi interpersonal : Dalamnciri-ciri ini pelajar 

harus menguasainiikemampuan berkomunikasiniidan kemampuan 

interpersonalnsebagai salah satu syaratnuntuk keberhasilan dalam 

pembelajaranndaring. Kemampuan interpersonalndibutuhkan guna 

menjalin hubungannserta interaksi antar pelajarnlainnya. Sebagai 

makhluknsosial tetap membutuhkanninteraksi dengan orangnlain 

meskipun pembelajaranndaring dilaksanakan secaranmandiri. Maka 

dari itu kemampuanninterpersonal dan kemampuanndalam komunikasi 

harusntetap dilatihndalam kehidupannbermasyarakat.  

4. Berkolaborasi: memahamindan memakai pembelajaranninteraksi dan 

kolaborasi. Pelajarnharus mampunberinteraksi antarnpelajar lainnya 

ataupunndengan dosen padansebuah forum yang telahndisediakan, 

karena dalamnpembelajaran daring yangnmelaksanakan adalahnpelajar 

itu sendiri. Interaksintersebut diperlukan terutamanketika pelajar 

mengalami kesulitanndalam memahami materi. Selainnhal tersebut, 

interaksinjuga perlu dijaganguna untuk melatih jiwansosial mereka. 

Supayanjiwa individualisme dan antinsosial tidak terbentukndidalam 

diri pelajar. Dengannadanya pembelajaran daringnjuga pelajar mampu 

memahaminpembelajaran dengannkolaborasi. Pelajarnjuga akanndilatih 

supaya mampunberkolaborasi baik dengan lingkungannsekitar atau 

dengan bermacamnsistem yang mendukungnpembelajaran daring.  

5. Keterampilanniuntuk belajar mandiri: salah satunikarakteristik 

pembelajaranndaring adalah kemampuanndalam belajar mandiri. 

Belajarnyang dilakukan secara mandirinsangat diperlukanndalam 
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pembelajaranndaring. Karena ketika prosesnpembelajaran, Pelajarnakan 

mencari,imenemukanisampai dengan menyimpulkannsendiri yangitelah 

iaipelajari. “Pembelajarannmandiri merupakaniiprosesiidimanaiisiswa 

dilibatkaniisecaraiilangsungiidalamiimengidentifikasi apanyang perlu 

untukniidipelajari daniiiimenjadiiiiipemegangnikendali dalamiiiproses 

pembelajaran”.
51

 Ketikanbelajar secaranmandiri, dibutuhkannmotivasi 

sebagainpenunjang keberhasilan prosesnpembelajaran secarandaring. 

 

4. Berpikir Kritis 

a. PengertianiBerpikiriKritis 

Berpikirnberasal dariiikataiidasar “pikir” artinyanakal, budi, 

angan-angan, idaniiiingatan. Berpikiriuialahiisuatuiiiprosesiiimental 

mempertimbangkanndan memutuskanntindakan dan pembicaraan. 

Adapunntingkatan berpikirnterdapat tigantingkatan, yakni: (1) tingkat 

rendah, yaituntingkat berpikirnmelalui tahapan mengingat, mengetahui, 

dannmemahami,n(2)ntingkatnsedangniyaituntahapannimelaluiniproses

penerapan,n(3)ntingkatntinggiiyaituntingkatiberpikirnmelalui tahapan 

analisis, evaluasi, pemecahannmasalah, berpikir kritisndan kreatif. 

Berpikir kritis merupakannbagian dari berpikir tingkatntinggi 

(High OrdernThinking Skills). Pengetahuan yangndiperoleh akan lebih 

bermaknanjika belajar berdasarkannpenemuan dan mendalaminkonsep 

materi. Untuknmengawali berpikir kritisnmaka harus membacansecara 

kritis sehinggankeputusan yangndiambil tidaknberarti sia-sia. 

Berpikirnkritis menurut Scriven dannPaul dalamnMulnix,
52

 

“Critical thinkingnis the intellectually disciplinednprocess of 

actively andnskillfully conceptualizing, applying, nanalyzing, 

synthesizing,nand/or evaluatingninformation gathered from, or 
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generatednby,nobservation, experience, nreflection,nreasoning, or 

communication, nas anguide tonbeliefnand action.” n 

(Berpikirikritis adalah cara atau prosesndisiplin dalamnmengonsep, 

menerapkan, nmenganalisis, mensintesis, natau mengevaluasi 

informasi yangndikumpulkan darinobservasi,npengalaman,nrefleksi, 

alasan,nataunikomunikasi sebagainiipedoman kepercayaanndan 

tindakan). n 

Dipihaknlain, nMenurutnEdwardnGlaserndalamnKowiyah
53

  

“Criticalnthinking as:  (1) ianiattitudeiof beingndisposed toiconsider 

iniaithoughtfulnway theiproblemsiand subjectsnthat comeiwithiinithe 

range ofnone’s experience; (2) knowledgenof the methodsnofilogical 

enquirynand reasoning; and (3) some skill innapplying those 

methods. Criticalnthinking callsnfor a persistentneffort to examine 

anynbelief ornsupposed form of knowledgenin the lightnof the 

evidence thatnsupports itnand the furthernconclusions tonwhich it 

tends.” 

(Berpikirnkritis didefinisikannsebagai (1) sikapnuntuk mendalami 

berbagainmasalah sesuai pengalamannseseorang; (2) pengetahuan 

denganndasar pembuktian dannpenalaran yang logis; (3) sebagai 

keterampilannuntuk menerapkannmetode tersebut). 

MenurutnMcPeck dalamnKuswana
54

  

“Berpikirnkritis sebagai ketepatan penggunaannskeptic reflektif dari 

suatu masalah yangndipertimbangkan sebagai wilayah permasalahan 

sesuaindengan disiplinmateri.” 

Ditinjaundari taksonominbloom, berpikir kritisntermasuk aspeknke-5 

yakninmengevaluasi. Dengannberpikir kritis siswa akannmembuat dan 
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34  

  

mengambil keputusannberdasarkan kebenaran hipotesis, sertanbelajar 

menemukannatau menganalisis kesalahanndalam proses.nJadi,nberpikir 

kritisndidefinisikannsebagai prosesndisiplin mentalndalam mendalami 

berbagainpersoalanndan menyelesaikannyanberdasarkannpengetahuan 

penalaran dannpembuktian logis yangndapat dipertanggungjawabkan 

 

Berfikir kritisnadalah suatu prosesndimana seseorang ataunindividu 

dituntut untuk menginterpretasikanndan mengevaluasi informasinuntuk 

membuat sebuah penilaian atau keputusan berdasarkan kemampuan, 

menerapkannilmu pengetahuanndan pengalaman. Berpikir kritisnadalah 

suatunproses berpikirnsistematik yangnpenting baginseorangnprofesional. 

Berpikir kritisnakan membantunprofesional dalamnmemenuhinkebutuhan 

klien
55

. Berpikirnkritisnadalahnberpikir dengan tujuanndannmengarah-

sasarannyangnmembantunindividu membuat penilaiannberdasarkan data 

bukan perkiraan. Berpikirnkritis dan proses keperawatannadalah krusial 

untuknkeperawatan profesional karenancara berpikir ini terdirinatas 

pendekatannholistik untuk pemecahannmasalah. Berpikir kritisnadalah 

proses perkembangannkompleks yang berdasarkannpada pikiran rasional 

danncermat.
56

 Menjadinpemikir kritis adalahnsebuah denominatornumum 

untuknpengetahuan yangnmenjadi contoh dalam pemikirannyang disiplin 

dan mandiri. Pengetahuanndidapat, dikaji danndiatur melaluinberpikir.
57

  

MenurutnBandman, berpikir kritisnadalah pengujiannsecara rasional 

terhadapnide-ide, kesimpulan,npendapat, prinsip, pemikiran, masalah, 

kepercayaanndan tindakan. MenurutnStrader bepikir kritisnadalah suatu 

prosesnpengujian yang menitikberatkan pendapatntentang kejadiannatau 

fakta yangnmutakhir dan menginterprestasikannyanserta mengevaluasi 
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pendapat-pendapatntersebut untuk mendapatkan suatunkesimpulan tentang 

adanyanperspektif/ pandangannbaru.
58

 

 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Indikatornberpikir kritisnadalah suatu karakteristiknyang harus dapat 

dilakukannsiswa untuk menunjukkan bahwa siswa telahnmemiliki 

kompetensindasarntersebut. Berpikirnkritis merupakannberpikir  secara 

beralasanndan reflektif dengannmenekankan pada pembuatannkeputusan 

tentang apanyang harus dipercayainatau dilakukan.
59

 Dengannberpikir 

kritisnsiswa akan membuatndan mengambilnkeputusan berdasarkan 

kebenaranniihipotesis, sertanbelajar menemukanniiatau menganalisis 

kesalahanndalam proses. Jadi,nberpikir kritisndidefinisikan sebagainproses 

berpikir disiplinniimental dalam mendalami berbagai persoalan dan 

menyelesaikannyanberdasarkannpengetahuan penalaran dannpembuktian 

logisnyang dapatndipertanggungjawabkan.MenurutnEnnis dalamnRahma
60

 

“terdapatnidua belas indikatorniketerampilanniberpikir kritis yang 

dirangkum dalam lima tahap”. Berikut lima tahapan berpikir kritis menurut 

Ennis. 

1. Memberikannpenjelasannsederhana (elementarynclarification) 

a. Memfokuskannpertanyaan 

Memfokuskan pertanyaan meliputi: mengidentifikasi atas 

merumuskannmasalah, mengidentifikasi ataunmerumuskannkriteria 

untuk menentukannjawabannyang mungkin, menjagankondisi 

pikiran. 

b. MenganalisisnArgumen 

Menganalisis argumen dapat meliputi:nmengidentifikasin 
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kesimpulan, mengidentifikasi alasan mencari persamaanndan 

perbedaan,nmengidentifikasi dan menanganinkerelevanan dan 

ketidakrelevanan, mencarinstruktur dari suatunargumen, membuat 

rangkuman. 

c. Bertanya dannmenjawab suatunpenjelasan atauntantangan. 

Bertanyandannmenjawabnsuatunpenjelasannatauntantangan

dapat berupanpertanyaan seperti: mengapa?, apanyang menjadi 

tujuaniutama?,iapaiyangndimaksudiidengan..?,apaisajancontohnya

daniiapaiisajanyangiiibukanncontohnya?,ibagaimana cara untuk 

mengaplikasikannya padankeadaan ini?, apanyang menyebabkan 

perbedaannnya?, apa faktanya?, inikahnyang kamunkatakan..?, 

dapatkahnkamu mengatakannsesuatu tentangnhalntersebut. 

2. Membangunnketerampilan dasar (basic support) 

a. Menyesuaikan dengan sumber 

Menyesuaikan dengannsumber dapat berasalndari keahlian, 

kelemahanndari permasalahan yangnbersangkutan, kesesuaian 

diantara beberapansumber, reputasi, menggunakannprosedur yang 

telah diakui, mengetahuinresiko berdasarkannreputasi, kemampuan 

memberikannalasan. 

b. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 

Dapat dilihatndari keterlibatan dalamnmenyimpulkan, 

interval waktunyansingkat antaranobservasi dengannpembuatan 

laporan, laporanndibuat olehnpengamat,nmerekam yang biasanya 

diperlukannsekali,nbukti yang kuat, mungkinntidaknyanbukti-bukti 

kuat tersebut, kondisinyang merupakannjalan masuknyang baik, 

mampunmenempatkannteknologi,njikanteknologiitersebutiberguna, 

kepuasan observernterhadapnketerpercayaannkriteria. 

3. Menarik kesimpulan (inference) 

a. Mendeduksindan mempertimbangkannhasil deduksi 
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Mendeduksiidanimempertimbangkanihasilideduksiitermasuk 

dalamikelompokilogis, ikondisiiyangilogis, idan imenafsirkanisuatu 

pernyataan. i 

b. Menginduksindan mempertimbangkannhasil induksi 

1) Menggeneralisasikan. 

Menggeneralisasikan dapat berupa kekhususan data, 

pembatasannterhadap ulasan, pengambilanncontoh, tabelidan 

grafik. i 

2) Memberikaniiipenjelasaniiimengenaiiiisuatuiiikesimpulaniidan 

hipotesis. i 

Jenisiiidariiiipenjelasaniiimengenaiiiisuatuiikesimpulaniidan 

hipotesisiiiyaitu, menyatakannsebab akibat, menyatakan 

mengenainkepercayaan dan sikapnorang, menafsirkannmaksud 

dari penulis,nmengungkapkan runtutannkejadian tentangnsuatu 

peristiwa yang nkhusus, melaporkan ndefinisi,nmenyatakan 

tentangnbeberapa halnmengenai alasan ataunkesimpulan. 

3) Menyelidiki. 

Menyelidiki dapat berupa merancang eksperimen, 

merancan untuk mengendalikannvariable, mencarinbukti diluar 

buktinyang telahnada, mencarinpenjelasan lainnyang mungkin. 

4) Memberikanikriteriaialasanidalamimembuatiasumsi. 

Memberikaniikriteriaiialasanidalamimembuatiasumsiiidapat 

berasal dari usulan kesimpulaniyangidapatimenjelasakanibukti 

(esensial),nimengusulkaniiikesimpulaniiiiyangiiisesuaiiiidengan 

fakta-faktaiiiyangiiitelahiiidiketahuiii (esensial), ikesimpulan 

alternatifiserupaiyangitidakisesuai. 

c. Membuat dan mempertimbangkannnilai keputusan. 

Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan dapat 

berasat dari latar belakangnfakta, konsekuensinya,ipenerapan 

utamaiiterhadapiiprinsip yangntelah diterima, imemperhitungkan 

banyakialternatif, imenyesuaikan, imenimbang dannmemutuskan. 
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4 Memberikannpenjelasan lebihnlanjut (advancednclarification) 

a. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya. 

Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya dapat 

berupa bentuk sinonim, klasifikasi, jarak, kesamaan pernyataan, 

operasional. 

b. Definisinstrategi. 

1. Menentukan tindakan 

Menentukan tindakan dapat berasal dariiiimelaporkan 

pengertian,imengajukanipengertian, cepatntanggap terhadapiisu-

isun (memasukanike dalamndefinisi programatikndanipersuasif). 

2. Mengidentifikasiidanimenanganiikebohongan. 

Mengidentifikasiidanimenanganiikebohongan dapat dilihat 

dari perhatianiiterhadapiikonteks, kemungkinanan dariiijenis 

responiidan konten. i 

c. Mengidentifikasi asumsi. 

Mengidentifikasi asumsi dari alasan-alasaniiiyangiiiitidak 

dikemukakani (implisit) dan memerlukaniasumsi serta membangun 

argumen. i 

5 Menyusunistrategiidanitaktiki(strategyianditactics). 

a. Menentukanitindakan. 

Jenis-jenis menentukan tindakan dapat ditinjau dari 

mendefinisikaniimasalah,iimenyeleksiiiikriteriaiiiuntukiiimembuat 

solusi, imerumuskanisolusiialternatif, imenentukaniapaiyangiharus 

dilakukanisementara, imeninjauiikembali, imendapatkanisejumlah 

totaliiisituasi, idan mengidentifikasi asumsiiimenentukannya, 

memantauiipelaksanaan. i 

b. Berinteraksiidenganiorangilain. 

Berinteraksiidenganiorangilain dengan memberi label,istrategi 

logika, iretorikailogika, presentasiiposisi, lisan/tulisan. i 
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lima tahapan indikatoriberpikir kritisidiatas dimuat dalam tabel 2.1 

yang akan digunakan penelitian dalam menerapkan keterampilan berpikir 

kritis.   

Tabeli2.1 IndikatoriKeterampilaniBerpikiriKritisiSiswaiPada 

Penelitiani 

No Tahapan keterampilan 

berpikir kritis 

Indikator Penjelasan 

1 MemberikaniPenjelasan 

dasari(Elementary 

Clarification) 

Memfokuskan atau 

merumuskan 

pertanyaan 

Mengidentifikasi 

pertanyaan 

2 Membangun 

keterampilan dasar 

(The Basis for the 

Decision) 

Melakukan observasi 

dan menilai laporan 

hasil observasi 

Melakukannobservasi 

dannmenilainlaporan 

hasilnobservasi 

3 Menarik Kesimpulan 

(inference) 

Membuatiinduksiidan 

menilaiiinduksi 

Membuatiinduksiidan 

menilaiiinduksi 

4 Memberikan Penjelasan 

Lanjut (Advances 

Clarification) 

Mendefinisikanndan 

menilaindefinisi 

Melihat adanya 

hubungan logis setiap 

persoalan. 

5 Menyusunistrategi 

danitaktiki (strategy 

anditactics) 

Memperkirakan dan 

menggabungkan  

Memilih, memadukan 

danimemutuskan 

strategiialternatif 

untukimenemukan 

solusiipersoalan. 
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5. PembelajarannDaring menggunakannModel Discovery Learningndengan 

ScientifictnApproach. 

Discoverynlearning adalah suatunmodel pembelajaran dimanansiswa tidak 

diberikannpengetahuan dalamnbentuk akhir, melainkannsiswa berperannaktif 

dalamnmenemukan dannmembangun suatunkonsep. Prosesnpenemuan konsep 

tersebutnmenggunakan langkah-langkahnyang berorientasinpadanpencapaian 

tujuannyang telahnditetapkan. Pendekatan ilmiahn (Scientific Approach) yang 

berdasarnatas kinerjanpara ilmuwan dalamnmenemukan sesuatu, merupakan 

pendekatannyang sesuai untuknmembimbing siswandalam prosesnpenemuan 

layaknyanseorang ilmuwan sehingganapa yang ditemukan benar-benar 

terpercayandannteruji. 

Penemuannkonsep dalamndiscovery learning dapatndilakukannmelalui 

berbagainkegiatan, salah satunyanpraktikum. Pelaksanaannpraktikum yang 

dimaksudntidak hanya kegiatannyang membuat siswanmemilikinketerampilan 

dalamnmelaksanakan praktikum saja, melainkan keterampilan yang 

melibatkann10 indikatornketerampilan prosesnsains. Siswandituntut untuk 

terlibatndalam proses penemuannsebuah jawaban darinpermasalahannyang 

diberikan, sehingganketerampilan praktikumnsiswa dapat disebutnsebagai 

keterampilan prosesnsains. Olehnkarena itu, dengannmenerapkan model 

pembelajarannidiscoveryiilearningiidenganiiscientificiiapproachiidiharapkan 

dapatimeningkatkannketerampilaniprosesisainsidalamilingkupnmaterinpokok. 

 

6. MaterinSenyawanHidrokarbon 

A. KekhasannAtomnKarbon 

1. PengantarnSenyawanHidrokarbon 

Senyawanihidrokarbon adalahnsenyawa yangiiiterdiriiidariiiunsur 

karbon (C) idaniunsur hidrogeni (H). Sebagaincontoh, metana (gas rawa) 

adalah hidrokarbonndengan satunatom karbonndan empatnatom 

hidrogen: CH4.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Unsur
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbon
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrogen
https://id.wikipedia.org/wiki/Metana
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_rawa
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Gambar 2.1 

“Modelitiruan dariimolekul metana,iCH4.  

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Metana 

Hidrokarbonidapat berbentukigas (contohnyaimetanaidanipropana), 

cairani (contohnya heksana dan benzena), padatanidengan titikididih 

rendahi (contohnyaiparaffiniwax daninaftalena) iatauipolimeri(contohnya 

polietilena, ipolipropilenaidanipolistirena).  

2. Sifat Atom Karbon 

Unsuridominan penyusunisenyawa organik adalahikarbon (C), 

hidrogeni (H), dan oksigeni (O). Pembakaranisempurna senyawaiorganik 

akanimengubah Cimenjadi CO2 dan Himenjadi H2O. Dariifenomena 

kayuiyang telahidibakar, kita akanimengetahui bahwaikayu yangidibakar 

akanimenghasilkan arang. Hal ini karena kayunmerupakan senyawa 

hidrokarbon. Unsurikimianya dari kayuiitu terdiri dari karboni (50%),  

hidrogen (6%),initrogen (0,10%),iabu (0,50%), dan sisanyaiadalah 

oksigen. Olehikarena itu patutikita syukuri adanyaiperistiwa tersebut. 

Hal iniibisa terjadi karenaiatom karbon dapatiberikatan dengan 

atomiyang lain sehinggaidapat membentuk sebuahirantai karbon, yang 

manairantai karbon ini dapat  membentuk rantai panjang lurus, 

bercabang, atauimelingkar denganimembentuk senyawaisiklik. Contoh : 

1. Senyawaihidrokarbonirantai lurus 

CH3-CH2-CH2-CH2-CH3i 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Metana
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas
https://id.wikipedia.org/wiki/Metana
https://id.wikipedia.org/wiki/Propana
https://id.wikipedia.org/wiki/Cairan
https://id.wikipedia.org/wiki/Heksana
https://id.wikipedia.org/wiki/Benzena
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Paraffin_wax&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Naftalena
https://id.wikipedia.org/wiki/Polimer
https://id.wikipedia.org/wiki/Polietilena
https://id.wikipedia.org/wiki/Polipropilena
https://id.wikipedia.org/wiki/Polistirena
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2. Senyawaihidrokarbon rantaiibercabang 

 

CH3-CH2-CH-CH2-CH3i 

                CH3i 

3. Senyawaihidrokarbonisiklik 

 

DalamiSistem Periodik Unsuri (SPU), atom karbon karboniterletak 

padaigolongan IVA dan periode-2, dengan nomor atom 6iyang 

konfigurasinyaisebagai berikut :1s
2
 2s

2
 2p

2
. Olehikarena atomikarbon 

memilikii4 elektron pada kulit terluar, atomikarbon dapatimembentuk 

empatibuah ikatan kovalenidengan atom-atom lain. Contoh : CH4  

Sifat atom karbonidihasilkan karenaiadanya ikatan yangidibentuk 

oleh atomikarbon. Adaibeberapa faktoriyang digunakan untukimembuat 

ikatan dari atomikarbon, antara lain: Pertama, ikatanikovalen tunggal 

antaraidua atom cukupikuat. Jika ikatanikovalen tunggal yangiterbentuk 

dariiatom oksigen, misalnyaihidrogen peroksidai (OH─OH) makaiikatan 

antariatomnya lemahisehingga mudahiterurai pada suhuikamar. Kedua, 

senyawaikarbon tidak terlaluireaktif dalam kondisiibiasa, contohnyaisaja 

C4H10i (Butana) stabil jikaidi udara sedangkaniSi4H10 (tetrasilane) iakan 

terbakar jikaiberada di udara. Ketiga, iatom karbon mampuimembentuk 

berbagai macamisenyawa. Senyawaikarbon disebut juga sebagai senyawa 

organik. Senyawaiorganik banyak ditemukanidalamibatu bara, iminyak 

bumii (bahaniibakariifosil) iyang jika dioksidasiisecara sempurnaiakan 

menghasilkanikarbondioksida daniair. Selain itu, atom-atomiini juga 

dapatidigunakan untukimembuat berbagai macamisenyawa organik 

sintetisiseperti plastik, kain,idan obat-obatanifarmasi. 
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BerikutiadalahiAtomiKarbon dalamiAlotrop yangiBerbeda 

a. Berlian/Intan 

              

Gambar 2.2. Intan 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Intan 

PernahkahiAnda melihat intan? Intanimerupakan salahisatu 

batu mulia. Intanidapat diolah menjadiiberlian yang sangatiindah. 

Tidakiheran jika berlianibanyak digunakanisebagai perhiasan. Bukan 

hanyaiitu, berlian juga dapatidigunakan sebagaiimata borikarena 

sifatnyaiyang keras danitidak mudahipatah. Strukturikristal berlian 

bolaibiru merupakanirepresentasi atom karbon, perulanganisatu 

kubikistruktur ini membentukimaterial kristal berlianiseperti yang 

terlihatidi gambar kanan. Berlianimengandung atomikarbon yang 

membentukijaringan tetrahedraliyang sangat kuat. Berlian/intan 

hanyalahisatu contohisenyawa karbon. SelainiBerlian/intan, masih 

banyakisenyawa karbonilainnya. Jumlahnyaimencapai lebihidari 10 

juta. Atomikarbon dapatiberikatan denganibanyak atomilain. Salah 

satuisenyawa karbonipaling sederhana adalahisenyawaihidrokarbon. 

Senyawaihidrokarbon banyakidigunakan sebagaiikomponeniutama 

minyak bumi dan gas alam. Senyawaiihidrokarboniisangatiibanyak 

ditemukanidialam, seperti bensin, isolar, iminyakiiitanah, ililin, 

karbohidrat, idanilemak.  

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Intan
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b. Grafit 

       

Gambar 2.3. Grafit 

Sumber : History of the Lead Pencil 

Gambaridiatas merupakanigambar struktur mikroskopikidari 

grafit. Grafit merupakaniatom yang terikat pada bentukiheksagonal. 

Contohnyaipada pensil, pensilimengandung atom grafitiberwarna 

hitam. Grafitiimerupakan bentuk alotropiikarbon, karenaiikedua 

senyawa iniimirip namun struktur atomnyaimempengaruhiisifat 

kimiawi danifisikanya.  Grafit terdiriiatas lapisan atomikarbon, yang 

dapatimenggelincir denganimudah. Artinya, grafitiamat lembut, dan 

dapatidigunakan sebagaiiminyak pelumasiuntuk membuatiperalatan 

mekanisibekerja lebih lancar. Grafitisekarang umumidigunakan 

sebagai "timbal"ipadaipensil.  

 

Gambar 2.4. Strukturiintan danigrafit 

Sumber : Buku PRKimia Merdeka Belajar 

Pada intan, tiapiatom karbon (C) mengikatiempat atom karbon (C) 

lainnyaidengan ikatan kovalenimembentuk strukturitetrahedral (struktur 

http://www.officemuseum.com/pencil_history.htm
https://id.wikipedia.org/wiki/Alotrop
https://id.wikipedia.org/wiki/Atom
https://id.wikipedia.org/wiki/Kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Fisika
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Minyak_pelumas&action=edit&redlink=1
http://www.officemuseum.com/pencil_history.htm
http://2.bp.blogspot.com/-kYttRt565c0/UTqptXc8ebI/AAAAAAAAAR0/O6mKS6qmxcY/s1600/Slide2.JPG
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berupa empatibidang). Struktur iniimembuat intanibersifat sangat kuatidan 

kerasiisertaiimemilikiiititikiileburiihinggaii3550iiderajatiCelcius.nSementara 

padaiigrafit,i1iatomiCiberikataniidengani3iatomiCilainimembentukiilapisan 

heksagonali(struktur atomiiberbentuk datariiyang terbentuk dariiistruktur 

berbentukisegienam). Antarilapisan ini diikatioleh suatu gaya yangidisebut 

denganigaya Van der Waals yangisangat lemah, sehingga grafitilebih 

rapuhidibandingkan denganiintan. 

Strukturiyangidemikian menyebabkanielektron mudahiberpindah-

pindah, sehingga grafitimerupakan bahan yangibagus sebagaiipenghantar 

listrik. Grafitibiasanya juga digunakanisebagai elektroda padaibaterai 

karenaiisifatnyaiiibagusisebagaiipenghantarilistrik.nPerbedaanijenisiiikatan 

yangiada padaikedua bahanvtersebutimenyebabkan perbedaanisifat bahan. 

Grafit lebihilunak dibandingkan denganiintan karenaistrukturnya berlapis-

lapis. Hal iniimenunjukkan bahwaisifat-sifat suatuibahan ditentukan 

jugaioleh struktur molekul-molekulipenyusunnya. Struktur molekulidalam 

suatu bahanitidak dapat direkayasaioleh manusia sampaiisejauh ini. 

3. Kekhasan Atom Karbon  

Telahidijelaskan bahwa senyawaiorganik tersusun atasiiunsur 

karbon. Sekarangiini, jumlah senyawaikarbon mencapaiipuluhan juta, 

jauhilebih banyak dibandingkan senyawa anorganik yangihanya 

berjumlahiratusan ribu. Senyawaikarbon yang cukup banyakiterkait 

dengan adanyaikekhasan atom karbonnya yaitu : 

a.   AtomiKarbon Memilikii4 Elektron Valensiiyang kuat danistabil 

Berdasarkanikonfigurasi elektron yang dimilikiiatom 

karbonididapatkan bahwa elektronivalensi yang dimilikinyaiadalah 

4. Untukimencapai kestabilan, atomiini masih membutuhkani4 

elektronilagi dengan caraiberikatanikovalen.  
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b. AtomiUnsur KarboniRelatif Kecil 

 Ditinjauidari konfigurasiielektronnya, dapatidiketahui 

bahwaiatom karboniterletak padaiperiode 2, yangiberarti atom ini 

mempunyai 2ikulit atom, sehinggaijari-jari atomnyairelatifikecil. 

Haliiniimenyebabkan ikatanikovalen yang dibentukirelatif kuatidan 

dapatimembentuk ikatanikovalenirangkap. 

 

Gambar 2.5. Strukturilewis atomikarbon 

Sumber : Buku PR Kimia Merdeka Belajar 

c. AtomiKarbonidapatimembentukirantaiikarbon 

Jarakniantaraniatomnikarbonnidekatnidenganniintiniatomnya, 

menyebabkannatomnkarbonnsangatnmudahibereaksiidengan atom 

karbonnlainnya.nKeadaannatomnkarbonntersebut menyebabkan 

atomnikarbonnimembentuknrantainkarbonnyangnsangatnipanjang 

dengannikatannkovalen.nSelainnitundapat pulanmembentuk rantai 

lingkari (siklik). Contoh : 

1. Ikatanikovalenitunggal 

CH3─iCH2─iCH2─iCH2─ CH2─CH3n    

2. Ikatanikovalenirangkap 2n 

CH3═CH─iCH2─ CH3n   

3. Ikatanikovalenirangkap 3n 

CH3─C≡C─CH2─ CH3n    

4. Siklobutanan 

CH2─ CH2n 

│          │      

CH2─ CH2n 

 

http://www.officemuseum.com/pencil_history.htm
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d. Kedudukani atom karbonidalam rantaiikarboniberbeda. 

1. Posisiiatom Cidalam rantaiikarbon 

Berdasarkaniposisi atau kedudukaniatom karbon yangiberbeda-

bedaidalamisebuah rantai, Keistimewaaniatom karbon yangidapat 

membentukiikatan kovalen sebanyaki4 buah danikemampuannya 

dalamimembentuk rantaiikarbon, menyebabkan atomikarbon 

mempunyaiikedudukan yangiberbeda-beda Kedudukanitersebut 

adalah : 

a. AtomiC primer  

b. AtomiC sekunder  

c. Atom Citersier  

d. AtomiC kuartener 

Berdasarkanijumlah atom Ciyang diikat, atom Cidapat 

dibedakanimenjadi: 

1. Atomikarboniprimer 

Atomikarbon primer (C primer) iadalah atom-atom 

karboniyang mengikat satuiatom karbonilain. Contoh: 

 

Senyawaitersebut terdiri dariienam buah atom Ciprimer, 

atomikarbon yang berikatanidengan satu atom karbonilain 

adaiempat buah, yang ditandaiidengan struktur dalam 

senyawaiberupa –CH3,isepertiitampak padaigambariberikut. 
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2. Atomnkarbonnsekunder 

Atomnkarbonnsekunder (atomiCisekunder) adalahiatom-

atomikarboniyangimengikatidua atomikarbonilain. Contoh 

AtomiC yangiditandai padaisenyawa diatas merupakan 

atomnCnsekunder, karenandiapitnolehnduaiatom C yang lain. 

3. Atomikarbonitersier 

Atomikarbon tersier (atomnCntersier) iadalah atom-

atomikarbon yangimengikat tiga atomnkarbonitetangga. 

Senyawaitersebut memilikii1 atom C tersier. Karena 

diapitioleh tiga atomiC lain. 

4. Atomikarbon kuarterner 

Atom karbonikuartener  adalah atom-atomikarbon yang 

mengikatiempat atomikarbon lain. 

Senyawaidiatas memiliki satuiatom C kuarteneridiapit 

oleh 4iatom C lain yaituiyang di beri tandailingkaran.  

 

4. IdentifikasiiUnsur C, H, dan Oidalam SenyawaiOrganik 

Senyawaiorganik merupakanisenyawa yang mengandungiunsur C, 

H, daniO. Dimanaiapabila senyawaiorganik ini dibakar,iakan 

menghasilkaniuap air (H2O) idan gasnkarbondioksida (CO2).nMisalnya, 

apabilaikita membakarnsateiatau jagungndalam waktuiyang cukupnlama, 

makaiwarna jagungnatauisate tesebut akan berwarnaihitam. Zatiwarna 
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hitamiinilah yang disebutidengan arang atauikarbon. Pembakaran 

senyawaiorganik secara sempurnaimenghasilkan gasiCO2, sedangkan 

pembakaranisenyawa karbon yangitidak sempurna akanimenghasilkan 

gas CO. Untukimengidentifikasi adanyaiunsur C, H, dan Oidalam 

senyawaikarbon, makaidapat dilakukan denganimelakukanipercobaan 

atauieksperimen pemanasanigula. Untukimengidentifikasi adanyaiunsur 

C, dan O, kitaidapat melakukanieksperimen , denganibantuan CuO yang 

dapatimempercepat prosesireaksi dari pembakaranigula. Pembakaran 

gulaimenghasilkan gasiyang kemudian dialirkanidengan pipa pengalir 

gasike labu erlenmeyeriyang berisi airikapur. Setelah gasibercampur 

denganiair kapur Ca(OH)2, airikapur akan mengeruh, danimenghasilkan 

endapaniCaCO3. Berikutireaksinya :  

 

Hal iniimembuktikan bahwaigas yang dihasilkan dariipembakaran 

gulaiatau glukosa tersebutimerupakan gasnkarbondioksidanataunCO2. Itu 

berartinpadaigula, terdapatnunsurnC daniunsur O. Apabilaikita ingin 

mengidentifikasiiadanya unsur H, daniO pada senyawaiorganik, kita 

dapatimelakukan percobaaniatau eksperimen gula yang dipanaskanidi 

dalamitabung reaksiiyang ditutup denganikapas, agar gas yangiterbentuk 

tidakikeluar ke udaraibebas. Kemudianisetelah terjadi perubahaniwarna 

danitimbul titik-titik uapidi dinding dalam tabungireaksi, bukaikapas dan 

langsungimasukkan kertasiklorida. Kertasiini yang semulaiberwarna biru, 

berubahiwarna menjadiimerah keunguani (warnanya teruraiimenjadi 

warna merahimuda keunguan). Jadiikesimpulannya, pembakaranigula 

menghasilkaniuap airnataunH2O. Dannitunberartinpadansenyawankarbon 

ataunsenyawanorganikninintersusunnataunterdapatnunsurnH, ndannOndi 

dalamnya. 

 

 

 

Ca(OH)2 + CO2 → CaCO3 + H2O 
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5. SenyawanHidrokarbonnDalamnKehidupannSehari-hari 

SenyawaiHidrokarbon (minyakndanngas) imayoritas digunakan 

sebagaiibahan bakar untukimenghasilkan energi daniuntuk memanaskan 

ruangan. Penyulinganiminyak bumi menghasilkanibensin, bahanibakar 

diesel, minyakipemanasan, minyaknpelumas,nlilin,ndannaspal. Relatif 

keciln (4%)npenggunaan minyakibumi untuknbahan bakuiindustri kimia 

yangnmenghasilkanibahan-bahannpenting untukikehidupan sehari-hari, 

sepertinplastik,ntekstil, danifarmasi. 

Hidrokarbonimempunyai turunanisenyawa yang sangatibanyak 

sekali, daniboleh dikatakan semuaisenyawa karbon atau senyawaiorganik 

merupakanisenyawa turunan hidrokarbonikarena unsur utama 

penyusunnyaiadalah hidrogenidanikarbon. Senyawaiturunan hidrokarbon 

mempunyaiikegunaan yangisangat banyak danimencakup semuaibidang 

kehidupan. Adapunibeberapa penggunaanidari senyawa-senyawaiturunan 

hidrokarbon, antarailain sebagaiiberikut. 

a. BidangiPangan 

 

Gambar 2.6. Gulaiyang sudahidimurnikan 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Gula 

Hidrokarbonimemperoleh energi dari matahari saatitumbuh-

tumbuhanimenggunakan sinarimatahari selama prosesifotosintesis 

untukiiiimenghasilkan glukosa. Contohiisenyawa yangiiidigunakan 

dalamibidangipangan  : 

a. Glukosa, sumberienergi bagiimanusiaidan hewan 

b. Tetraterpena, senyawaibeta karoten padaiwortel 

c. Monoterpena, merupakanisenyawa dalamiminyak jeruk. 

d. Karbohidrat, merupakaniglukosa dan senyawaiyang penuh 

denganienergi. 

https://4.bp.blogspot.com/-7H6XhPxs5Pk/Vza_mAixZUI/AAAAAAAAACo/iuuDQ9NkWo0p1vJZ2kagyOMLDyB4BnqPACLcB/s1600/gula.jpg
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b. BidangiSandang daniPapan 

   

Gambar 2.7. Kainiwol dan catitembok  

Sumber : https://www. google&q=manfaat+kimia+bidang+papan 

 

Senyawa-senyawaiturunan hidrokarboniyang berperan diibidang 

pakaian, antarailain kapas, woli (merupakan suatu protein), isutra 

(protein), niloni (polimer), dan seratisintetis. Senyawa turunan 

hidrokarboniyang berperan dibidangipapan antara lainiselulosa, 

kayu, lignin, danipolimer. Contohisenyawa yang digunakanidalam 

bidangisandang : 

1. Polivinikloridai (PVC), dapat terbentuk dariiiviniklorida yang 

mempunyaiiiiikatan C rangkap 2. Banyakiivdigunakaniiiuntuk 

pembuatanipipa danikaret. 

2. Polipropilen/polipropena, yangiterbentuk dariipropena. Untuk 

serat, taliiplastik, bahan perahu, dan botoliplastik. 

3. Polistirena. Kegunaanyaiuntuk pembungkus, insulator listrik, sol 

sepatu, daniberbagai peralatanilainya. 

4. Polisoprena, merupakanikaret alam. Berguna antarailain sebagai 

banikendaraan, sepatu, danisarungitangan. 

5. Etuna, sebagaiisintetis seratibuatan. 

6. Nilon, merupakanisenyawa polimeriyang banyak digunakan 

untukiseratipakaian. 

7. Dakron, merupakaniseratt pliesteriuntuk pengganti kapasidalam 

keperluanirumah tangga. contohikasur danibantal. 

 

https://2.bp.blogspot.com/-V16lSGrGYCI/Vza_ykOXWTI/AAAAAAAAACs/-NdoV2qU0wcB5TH0z9ON8JkWSlQdn-0vgCLcB/s1600/jaket.jpg
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c.  BidangnPerdagangan 

 

Gambar 2.8. Lipstik 

Sumber:https://www.tokopedia.com/blog/merk-kosmetik-lipstik-

lokal-indonesia/. 

 

Minyaknbumi merupakannsenyawa hidrokarbonnyang menjadi 

komoditi perdagangannyang sangat pentingnbagi duniankarena 

minyaknbumi merupakan salahisatu sumber energiiyang paling 

utamaisaatiini. Negara-negaraidi dunia penghasiliminyak bumi 

membentukiorganisasi antarnegaraipenghasil minyakibumi yang 

diberiinama OPECi (Organization of Petrolleum Exporting Country). 

Hasilipenyulingan minyakibumi banyakimenghasilkanisenyawa-

senyawaihidrokarbon yang sangatipenting bagiikehidupanimanusia, 

sepertiibensin,ipetroleum eter (minyakitanah), gasielpiji, iminyak 

pelumas, ililin, daniaspal. Contohisenyawa yangidigunakanndalam 

bidangnperdagangan : 

1. Etena,ndigunakannsebagai obatnbius. 

2. Pentenanheksana dannheptana digunakannuntuk pelarutnsintetis. 

3. Propana,nuntuknsintetisnpropanal. 

4. Metana, digunakan nuntuk zatnbakar dannsintesis senyawanmetil 

kloridandannmetanol. 

5. Teflonnsebagai pelapisnanti lengketnpadanalat alatnmasak. 

6. Butenanuntuknpembuatan karetnsintetis. 

7. Polistirenanuntuknmembuatnkancingnsisirnpembungkusnalat 

listrik. 

8. Propena,nuntuknsintesisngliserol,nisopropil,ndannplastik 

polipropilena. 

https://1.bp.blogspot.com/-KOPzkAk17_g/VzbAekWmU6I/AAAAAAAAAC0/Uo8SXzyfCNI4euTrkrE8qONj_MeqRjQGgCLcB/s1600/lipstiks.jpg
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9. SBRndigunakannuntuk karetnsintetis.  

10. Glisserol,nuntuknbahannkosmetik, npelembab,ndannindustri 

makanan. 

d. BidangnSeni dannEstetika 

 

Gambar 2.9. CatnPewarna 

Sumber : https://www.idntimes.com/life/diy/klara-livia-1/jenis-

pewarna-untuk-membuat-kerajinan-tangan 

 

Dibidangnseni, senyawanhidrokarbon yangnsering dipakai, antara 

lainnlilin (wax) nuntuk melapisinsuatu karyanpahat agarntampak 

lebihnmengkilat. Bahkannada senimannyang membuatnpatung dari 

lilinndengan caranmemadatkan lilinndalam ukurannbesarnkemudian 

dipahatnatau diukirnsesuai keinginannsangnseniman. Selainnitu juga 

adanseninpewarnaan, baiknpada kainnmaupunnbenda-bendanlain 

menggunakannisenyawa-senyawa karbon. Bahan-bahan yang 

dilapisindengan lilinnakan tampaknlebih menarikndan di samping 

itunjuga akannterhindarndarinair karena airntidakndapatnbereaksi 

dengannlilin karenanperbedaannkepolaran. Contohnsenyawanyang 

digunakanndalam bidangnseni dannestetika : 

1. Polivinilnasetat,ndigunakannsebagainperekatndanncatnlateks. 

2. Poliestilenanmerupakan polimerndari etana yangnmempunyai 

ikatannC rangkap, nmelalui ireaksinipolimerisasi. Poliestilena 

digunakannsebagai kantongnplastik, ember, npanci, pembungkus 

makanan, ndannlain-lain. 

3. Antrasena,ndigunakannuntuk zatnwarna. 

 

https://www.idntimes.com/life/diy/klara-livia-1/jenis-pewarna-untuk-membuat-kerajinan-tangan
https://www.idntimes.com/life/diy/klara-livia-1/jenis-pewarna-untuk-membuat-kerajinan-tangan
https://3.bp.blogspot.com/-9I3dw1L6mAs/VzbAqwrelpI/AAAAAAAAAC4/Dm6i4naxkpILhMoa16NTPhlHCwlrNDNiQCLcB/s1600/cat2.jpg
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6. SenyawanKarbon 

Dalamnikehidupannisehari-hari, kita seringiiimembeli botol 

minumannyangnisinyanair, dan botolnminuman ininterbuat darinbahan 

plastiknyang kuatntetapinlentur/fleksibel danncocok untuknkemasan air  

sehinggankita bisanimensyukuriniterhadapnikeberadaannya. Sifatniini 

dihasilkannkarena adanya ikatannyang dibentuknoleh atomnkarbon. 

beberapanfaktor yangndigunakan untuknmembuat ikatanndari atom 

karbon,nantara lain: Pertama, ikatannkovalenntunggal antarandua atom 

cukupnkuat. Jikanikatan kovalenntunggal yangnterbentuk darinatom 

oksigen,nmisalnya ihidrogennperoksida (HO-HO) nmaka ikatannantar 

atomnyanlemah sehingganmudah terurainpada suhu kamar.nKedua, 

senyawankarbon tidak terlalunreaktif dalamnkondisi biasa, ncontohnya 

C4H10 (Butana) stabil ijika idiudara isedangkanniSi4H10n(tetrasilane) 

akannterbakar jikanberada diudara. Ketiga, natom karbonnmerupakan 

ikatannkovalen tunggalnsehingga mampunmembentuk berbagainmacam 

senyawa. 

Senyawankarbon disebutnjuga sebagai senyawanorganik 

karenanmemiliki banyaknyanatom hydrogen. Senyawanorganik banyak 

ditemukannidalam batunibara, minyak bumin (bahan ibakar ifosil) 

yangnijika dioksidasi secara sempurna maka akan menghasilkan 

karbondioksidandannair. Selainnitu, atom-atom karbon ininjuga dapat 

digunakannuntuk membuatnberbagai macam senyawanorganiknsintetis 

sepertinplastik, kain, ndan obat-obatannfarmasi. Untuknmempermudah 

mempelajarinsenyawa organiknini, ilmuwannmengelompokkannsenyawa 

ininberdasarkan karakteristiknyang serupa, hal ininterjadi padansenyawa 

organiknyang hanyanmengandungnatom karbonndan hidrogennyang 

dikenalnsebagai senyawanhidrokarbon. 

B. PenggolongannSenyawanHidrokarbon 

Senyawanorganik merupakannturunan dari golongannsuatu senyawa 

yang dikenalndengan senyawanhidrokarbon. Senyawanhidrokarbon adalah 

suatunisenyawai iyang iterdirindari iatomnkarbon (C) dan hidrogen (H). 
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1. Senyawanhidrokarbonndigolongkannmenjadi tigankelas : 

a. Hidrokarbonnalifatik 

Hidrokarbonnalifatikiimerupakaniihidrokarboniiyangiimembentuk 

rantainCnterbuka. 

Hidrokarbonnalifatiknterdiri dari : 

1. Alkana,nberupanhidrokarbonnjenuh 

2. Alkena,nberupanhidokarbon tidaknjenuh 

3. Alkuna,nberupanhidrokarbon tidaknjenuh 

b. Hidrokarbonnalisiklik 

Hidrokarbonniialisiklik merupakan hidrokarbon yang dapat 

membentuknirantaiiiCiitertutupii(lingkar) idannidapatnimembentukn 

hidrokarbon jenuhndan tidaknjenuh. 

c. Hidrokarbonnaromatik 

Hidrokarbonnaromatik merupakan hidrokarbonndengan ikatan 

tunggalndan ataunikatan gandandiantaraiatom-atom karbonnya. 

Hidrokarbonnaromatik dapat berupaimonosiklik atauipolisiklik. 

2. Jenisnikatannkovalen  

Berdasarkannjenisnya, dapatndibaginmenjadi 2, yaitu: 

a. IkatannTunggal 

CH3- CH3. 

b. IkatannRangkap, terdirindari: 

 Ikatannrangkapndua 

CH2=CH2 

 Ikatannrangkapntiga 

HC≡CH 

 

C. StrukturnAlkana,nAlkena dannAlkuna 

1. Alkana 

Alkanannadalah senyawa nhidrokarbonn yang ipalingnisederhana. 

Alkananimerupakaninhidrokarbon jenuhnikarena memilikiniikatan 



56  

  

tunggal. Rumusnumumndan tabel senyawa alkana dapat diuraikan 

dalam Tabel 2.2 berikut: 

 

 

Tabel 2.2 Rumusnmolekul dannrumus strukturnsenyawanalkana 

Nama Jumlah 

(C) 

Rumus 

Molekul 

Rumus Struktur 

Metana 1 CH4 CH4 i 

Etana  2 C2H6i CH3CH3 

Propana 3 C3H8 CH3 iCH2CH3 

Butana 4 C4H10 CH3  CH2  CH2CH3 

Pentana 5 C5H12 i CH3 CH2 iCH2CH2CH3 

Heksana 6 C6H14 i CH3 CH2 iCH2CH2CH2CH3 

Heptana 7 C7H16 i CH3 CH2 iCH2CH2CH2CH2CH3 

Oktana 8 C8H18 i CH3CH2CH2CH2CH2CH2CH2CH3 

Nonana 9 C9H20 CH3CH2CH2CH2CH2CH2CH2CH2CH3 

Dekana 10 C10H22 CH3CH2CH2CH2CH2CH2CH2CH2CH2CH3 

 

Jika dilihatndari tabel 2.2, makanAnda dapatnmemperhatikan 

strukturnidari rangkaiannitersebut, bahwaniantara strukturniyang 

sebelumnyandengan sesudahnyanterdapat perbedaanndengan satu 

atomnkarbonndan duanatom hidrogen. Senyawandengan kondisi inilah 

yangndisebutnhomolog. Susunannperbedaannsenyawaninilah yang 

disebutndengannderetnhomolog. 

Tatannamanalkana : 

1. Alkananrantainlurus (tidaknbercabang) 

Alkananrantai lurusndiberi namansesuai dengannjumlah atom 

karbonnyansebagaimana tercantumndalam tabel 1.1.nBiasanya 

diberinawalan n (n=normal) didepannnamanalkana. Contoh : 

CH3-CH2 -CH2 -CH2 -CH3 I     = i n-pentana/pentana 

CH3-CH3 i               = i n-etana/etana 

CnH2n+2 
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2. Alkanansiklik (rantaintertutup) 

Alkananrantai siklis (tertutup) diberinnama menurutnbanyaknya 

atomnkarbon dalamncincin, dengannpenambahan awalannsiklo-

butana. 

 

3. Alkananbercabangn (memilikinrantainsamping) 

Senyawanalkana terkadangnberikatan dengannunsur lain 

padansalah satu ataunbeberapa atomnkarbonnya. Unsurnlain dalam 

rantainialkana tersebut biasa dinamakan substituen. Jenis 

substituennalkana yangnisering dijumpainiadalah gugusnialkil. 

Gugusnialkil adalah alkananiyang kehilangan 1natom H. 

Penamaannyansama dengannalkana, hanyanakhirannyandiubah 

menjadi-il. Rumusnumum daringugus alkilnbeserta gugus 

alkilnalkana dapat diuraikan dalam tabel 2.3 berikut : 

 

 

Tabel 2.3 GugusnAlkilnAlkana 

Jumlah (C) Nama Alkil Struktur i Rumus Molekul 

1 Metil CH3- i CH3- i 

2 Etil CH3-CH2- i C2H5- i 

3 Propil  CH3-CH2-CH2- i C3H7- i 

4 Butil CH3-(CH2)2-CH2- i C4H9- i 

5 Pentil/Amil CH3-(CH2)3-CH2- i C5H11- i 

6 Heksil CH3-(CH2)4-CH2- i C6H13- i 

7 Heptil i CH3-(CH2)5-CH2- i C7H15- i 

8 Oktil CH3-(CH2)6-CH2- i C8H17- i 

9 Nonil i CH3-(CH2)7-CH2- i C9H19- i 

10 Dekil  CH3-(CH2)8-CH2- i C10H21- i 

Siklobutana 

CnH2n+1 
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Jikanalkana rantainsamping makanpenamaannya mengikutinaturan 

sebagainberikut: 

1. Rantainterpanjang merupakannrantai utama/rantai induk. 

2. Rantainiutama diberi penomorannmulai dari ujungnrantai 

yangnmemilikinsubstituen. 

3. Urutannpenulisannnama : nomorncabang, namancabang, 

namanalkana rantainutama 

4. Jikanterdapat gugusnmetil padanatom C nomorn2, nama 

alkanandiberi awalanniso. 

Contoh : 

 

Penomorannidiatas dimulaindari atom C yang palingndekat 

dengannsubstituen/cabang. Jadi, nnama senyawandiatas : 2-

metilbutana. 

 

 

5. Jikanalkananmemiliki cabangnyang sama lebihndari satu,nnama 

cabangndigabung menjadinsatu dan diberinawalan di-(jumlah 

cabangnada dua),ntri-(jumlah cabang ada 3),ntetra-(jumlahncabang 

adanempat). 

Contoh : 

Rantai Terpanjang : 

Butana  

3-metilpentana 

Penomoran 

Rantainterpanjang: 

pentana, bukan butana 
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2,2-dimetilpentana 

6. Jikanalkana memilikincabang yang berbeda,npenulisan nama 

diurutkannberdasarkan urutannabjad. 

Contoh : 

 

3-bromo-2-metilpentana 

 

2. Alkena 

Alkenanadalah hidrokarbonntidak jenuh yangnmengandungnikatan 

rangkapnidua (─C=C─). Rumus umum, rumusnistruktur dan 

rumusnmolekul senyawanalkena dapat diuraikan dalam tabel 2.4. 

 

 

Tabel 2.4 Rumusnstruktur dannrumus molekulnsenyawa Alkena 

Jumlah 

(C) 

Rumus Struktur i Rumus 

Molekul i 

Nama i 

2 CH2=CH2 i C2H4 i Etena i 

3 CH2=CH-CH3 i C3H6 i Propena i 

4 CH2=CH-CH2-CH3 i C4H8 i 1-Butena i 

5 CH2=CH-(CH2)2CH3 i C5H10 i 1-Pentena i 

6 CH2=CH-(CH2)3CH3 i C6H12 i 1-Heksena i 

7 CH2=CH-(CH2)4CH3 i C7H14 i 1-Heptena i 

8 CH2=CH-(CH2)5CH3 i C8H16 i 1-Oktena i 

9 CH2=CH-(CH2)6CH3 i C9H18 i 1-Nonena i 

10 CH2=CH-(CH2)7CH3 i C10H20 i 1-Dekana i 

CnH2n 
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Tata nama Alkena  

1. Alkenanrantainlurus 

Atomnkarbon yangnberikatan rangkap (C=C) diberi 

nomornyang menunjukkannikatan rangkapntersebut. Penomoran 

dimulaindari ujung rantainyang palingndekat dengannikatan 

rangkap. Namaninduk berasalndari alkana, tetapinakhiran -ana 

digantinmenjadi –ena. Contoh :  

6
H3C─

5
CH2─

4
CH─

3
CH═

2
CH─

1
CH3     = 2-heksena 

2. Alkenandengannrantaincabang 

a. Rantainutama adalahnrantai yang terpanjangndan mengandung 

ikatannrangkap 

b. Penomorannrantai utama diawalindari yang palingndekat 

dengannikatan rangkap, bukanncabang yangnterdekat. 

c. Urutannpenulisan nama: nomorncabang, namancabang, nomor 

ikatannrangkap, namanalkena. Contoh : 

a. CH3-CH=CH-CH2-CH3i    = 2-pentenai 

b. CH3-CH=CH-CH-CH3ii    = 4-metil-2-pentenai 

       CH3  

3. Alkenaidenganilebihidariisatuiikatanirangkap 

Jikanalkena lebihndari satu ikatannrangkap, namanya 

diberintambahan idienan (untuk duanikatannrangkap) atauntriena  

(untukntiga ikatannrangkap). Contoh : 

CH3-CH=CH-CH2-CH=CH2    = 1,4-heksadienai 

 

Gambar 2.10. 3-etil-5metil-1,4-heksadiena 

Sumber : https://www.idntimes.com 
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3. Alkuna 

Alkunanadalah senyawanhidrokarbon tidaknjenuh yangnmengandung 

ikatannrangkap tiga. Rumusndan tabel alkuna diuraikan pada tabel 2.5. 

 

 

Gambar 2.11. Teknik pengelasan menggunakan obor asetilena. 

Sumber: Illinois Chemistry Hal 681 

Tabel 2.5 Rumusistrukturidanirumusimolekulisenyawaialkuna 

Jumlah C Rumus Struktur dan Nama Kimia Rumus 

Molekul 

2 

 i 

C2H2 i 

3 

 i 

C3H4 i 

4 

 i 

C4H6 i 

5 

 i 

C5H8 i 

6 

 i 

C6H10 i 

CnH2n-2 
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7 

 i 

C7H12 i 

8 

i  

C8H14 i 

9 

 i 

C9H16 i 

10 

 i 

C10H18 i 

 

TatanNamanAlkuna : 

1. Alkunanrantai lurus namanyansama dengan alkana, hanyanakhiran 

–anandigantindengann–una. Berikutndiuraikanndalamntabel 2.6 

Tabel 2.6 TatanNamanAlkuna 

Jumlah C i Rumus Struktur i Rumus 

Molekul i 

Nama i 

2 i CH2≡CH2i C2H2 i Etuna i 

3 CH2≡CH-CH3 i C3H4 i Propuna  

4 i CH2≡CH-CH2-CH3 I 

CH2-CH≡CH2-CH3 i 

C4H6 i 1-butuna i 

2-butuna i 

 

2. Alkunanrantainbercabang 

Urutannpenamaan adalah: 

a. Memilihnrantai indukndan nomorndari rantainkarbonnyang 

terdekatndengan ikatannrangkapntiga. 

Contoh : 
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b. Penamaan  

1. NomornC yangnmengikatncabang, 

2. Namancabang 

3. Nomor C yangnberikatannrangkapntiga 

4. Namanrantainindukn (alkuna) 

Contoh : 

 

Gambar 2.12. 3-etil-4-metil-dekana 

Sumber : Buku Paket Kimia Erlangga 

 

D. Sifat-Sifat Fisik 

1. SifatnFisiknAlkana 

a) Alkananmerupakannsenyawannonpolar. 

b) Wujudnalkana rantai lurusnpada suhu kamarnberbeda-beda. 

Semakinnbanyak jumlahnatom karbon (Mr), semakinntinggi 

titikndidihnya. 

Penomoran 

kurang tepat. 

Penomoran 

yang tepat 
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c) Adanyanrantai cabangnpada senyawanalkana menurunkanntitik 

didihnya. 

d) Larutndalam pelarutnnonpolar (CCl4) natau sedikitnpolar (dietil 

eternataunbenzena) danntidak larutndalam air. 

e) Alkananlebihnringanndarinair. 

Tabel 2.7 Alkana 

Alkana i Wujud i 

C1 – C4 i Gas i 

C5 – C17i Cair i 

C15 i Padat i 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/ 

 

2. Sifat Fisik Alkena 

a. Titiknleleh dan titikndidih alkena hampirnsama dengannalkana. 

Perbedaannyanyaitu, alkenansedikit larutndalam air. Halnini 

disebabkannoleh adanyanikatan rangkap yangnmembentuk 

ikatannphi. Ikatannphi tersebutnakan ditarik olehnhidrogen dari 

airnyang bermuatannparsial positif. 

b. Padansuhu kamarntiga suku pertamanalkena berwujudngas.  

c. Semakinnbesar massa molekulnrelatifnya, titikndidih dan titik 

lelehnyansemakin tinggi. 

 

Tabel 2.8 titikndidih dannmassa jenisnalkena 

No Nama i Rumus i Mr i Titik Didih (°C) i 

1. i Etana i C2H4 i 28 i -102 i 

2. i Propana i C3H6 i 42 i -48 i 

3. i 1-butena i C4H8 i 56 i -4,5 i 

4. i Heksana i C6H12 i 84 i 63,4 i 

Sumber: Rach J.iFesenden, OrganiciChemistry 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/
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3. SifatnFisiknAlkuna 

a. Sifatvfisik alkuna miripndengan sifat-sifatnalkana maupunnalkena, 

Berdasarkanntitik didihnya, tigaisenyawa alkunaiterpendekiberwujud 

gas. iAlkunaijugaisedikitilarutidalamiair. Kerapatannyaikecil.  

b. Titikididihialkuna lebihitinggi dariipada alkena denganijumlah atom 

karbonisama. 

c. Alkunaiisangatiisukariilarutiidalamiiairiitetapiilarutididalamiipelarut 

organikisepertiikarbontetraklorida.  

Tabel 2.9 titikididihidanimassa jenisialkuna 

No Nama Rumus Mr Titik Didih (°C)i Titik Leleh (°C)  

1. Etuna iii C2H2 i 26v -83,6 i -81,8 i 

2. Propunai C3H4i 40i -23,2i -101,51i 

3. Butuna i C4H6 i 54 i 8,1 i -122,5i 

4. Pentunai C5H8i 68i 27i -32,3i 

5. Heksuna  C6H10 i 82 i 39,3 i -90 i 

Sumber: Rach J. Fesenden, Organic Chemistryi 

 

E. Isomer dan Reaksi Senyawa 

1. Alkana 

a. Isomerialkana 

Isomeriadalahnsuatunsenyawanyangnmemilikiirumusimolekulnsama,  

namunnrumusnstrukturnyanberbeda. Senyawanalkana paling rendah yang 

dapatimemiliki isomeriyaitu butanai (C4H10). 

Isomeriiyang terjadiiipada senyawa alkanaiadalah isomerirangka. 

Sebagaiicontoh C5H12 mempunyaiiisomerisebagaiiberikut: 

CH3─ CH2─CH2─CH2─CH3 n  n-pentanan 

Artinya, senyawaidengan rumusimolekul C5H12imemiliki 3iisomer. 
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CH3n 

│n 

CH3─ C─CH3n n neopentananataun2,2-metilpropana 

│ 

CH3n 

 

b. Reaksi Alkana 

Reaksinpadansenyawankarbonnterjadinakibatnadanyanpemutusan

ndannpembentukan ikatan kovalennantar C dannH ataunC dan C pada 

ikatan rangkap. Reaksinterjadi melaluinbeberapa tahapnreaksi 

ataunmekanisme reaksi.nMekanisme reaksintidak dibahasnpada 

tingkatnSMA. Perbedaannikatan padanalkana, alkena, dannalkuna 

menyebabkannreaksi-reaksinyang terjadi juga berbeda. Reaksinpada 

alkanandapat berupa reaksinoksidasi, reaksi substitusi,nreaksi adisi, dan 

reaksineliminasi. 

1. Reaksi Adisi  

Reaksinadisi adalahnreaksi yangndisertai dengannpenambahan 

gugus. Dalamnreaksi adisi, duanmolekulnbergabungnmembentuk 

satunmolekul. Alkenanmengalaminreaksinadisi  melaluinperubahan 

ikatannrangkap menjadinikatan tunggal. Contoh: n 

  Hn   Hn   Hn        Hn    Hn  Hnn 

  │n   │n   │n        │n    │n  │n 

H─nCn═ Cn─nC ─H +  H2n   Katalis 
  n    H ─ Cn─ C ─ Cn─ Hn 

     │n        │n    │n  │n 

     Hn        Hn    H    H 

propenan            propanan 

 

Gambar 2.13. Reaksi adisi 

Sumber : Buku Paket Kimia Erlangga 

 

2. Reaksinsubtitusi 

ReaksiniiSubtitusiniadalahniireaksinipenggantianniigugus. Reaksi 

subtitusi merupakan reaksi yang terjadi dimana pada salah 
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satungugus/atom yang digantindengan gugus/atom yang lainntanpa 

terjadinperubahan jenisnikatan. Contoh: 

        Hn                         Hn    

 │n                   │n          

Hn─ Cn─ Hn+ Cln─nCl   
                       

Hn─ Cn─ CLn+ nHCln 

│n              │n      

 Hn                 Hn      

Gambar 2.14.Reaksi subtitusii 

Sumber : Buku Paket Kimia Erlangga 

 

Reaksinsubstitusi biasanterjadi padanalkana. Alkanandapat 

bereaksindengan Cl2 dengannbantuan sinarnmatahari. Padanreaksi 

tersebutnsatu atomnH padanmetanandiganti olehnsatu Clndari Cl2. 

Secaranumum reaksinsubstitusi digambarkannsebagai berikut. 

3. Reaksineliminasi 

Reaksineliminasi merupakannkebalikan darinreaksi adisi. Reaksi 

eliminasinadalah reaksinpenghilangannsuatunatom atau gugusnatom 

padansuatunsenyawa. Padanreaksi eliminasiiterjadi perubahaniikatan 

dariiikatan tunggali(ikatan jenuh) menjadiiikatan rangkapidua (ikatan 

takijenuh) denganimelepaskanimolekulikecil. Contoh: 

 Hii  Hi    Hi    Hii           Hii   Hii     Hii 

 │i   │i    │i    │i           │i    │i      │i 

Hi─ C ─ C ─ C ─ C ─ H i H2SO4 iH─ Ci─ Ci═ C ─iCH3i+ H2Oi 

 │i  │i     │i  │i            │i     

Hi                 Hi            Hi i     

       

    2-butanol n    2-butenan 

Gambar 2.15. Reaksi 2-butanol + H2SO4 

Sumber : Buku Paket Kimia Erlangga 

Senyawaialkena dapatidibuat dari senyawaialkana denganireaksi 

eliminasi. Perhatikanibeberapa reaksiieliminasi berikutiini. 

 

H     OH 
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1. Dehidrogenasii (penarikanihidrogen) 

 Reaksiidehidrogenasi adalahireaksi eliminasi padaisenyawa 

hidrokarbonniyang disertai denganiipelepasan gasiihidrogen 

denganibantuan suatuikatalis.  

Contoh : 

CH2─CH─CH3i+iKOHi    
Alkohol 

    CH2═CH─CH3─KBr─H2Oi 

  │i       │i       

  Hi       Bri   

2-bromopropanai      propenai 

 

Gambar 2.16 Reaksidehidrogenasii 

Sumber : Buku Paket Kimia Erlangga  

2. Dehidrasii (penarikan air) 

Reaksinidehidrasi adalahnijenis reaksi eliminasinipada 

pemanasannisenyawa karbonnidengan katalisniasam pekat. 

Padanreaksi ini dihasilkannsuatu alkenandan air. Contohnreaksi 

pembentukannsikloheksenandannsikloheksanol. 

3. Dehidrohalogenasin (penarikan HX) 

Reaksindehidrohalogenasi adalahnreaksi eliminasi pada 

alkilnhalide dengannbas akuratnyang disertaindengannpelepasan 

unsurnH dan unsurnhalogen darinalkil halidanya. Hasilnyang 

terbentuknberupa senyawanalkena, air danngaram halogen. 

Berdasarkanncontoh dinatas reaksineliminasi adalahnreaksi 

pengeluaranngugus atomndari dua atomnC yangnberdekatannpada 

senyawanjenuh sehingganterbentuk senyawantak jenuh atau senyawa 

yangnmempunyai ikatannrangkap. Reaksineliminasi padansenyawa-

senyawanyang tidaknsimetri, atom Hnlebih banyaknterlepas dari 

atomnC yangnmengikat Hndengan jumlahnsedikit. 
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4. ReaksinOksidasi 

Reaksinoksidasi alkananpaling banyakndimanfaatkannkarena 

energi yangndihasilkan cukupnbesar, sehingganalkanandigunakan 

sebagainbahan bakarnbaik bahan bakarnminyak maupunnbahan 

bakarngas. Bahannbakar padanmesin kendaraannbermotor secara 

sempurnandapat menghasilkan gasnCO2, jikantidak sempurnanakan 

menghasilkanngas CO yangnsangat berbahayanbaginmanusia. 

 

2. Alkena 

a. IsomernAlkena 

Sepertinhalnya padanalkana, padanalkena juganmenunjukkan 

peristiwanikeisomeran. Isomernyang terjadinpada alkenanidapat 

berupanisomer rantai, isomernposisi, dannisomerncis-trans. 

1. IsomernRantai 

Isomernrantai padanalkena terjadinkarena rantainkarbon 

berubahnimisalnyandarinlurusnmenjadinbercabangntetapiniposisi 

ikatannrangkapntetap.nIsomernalkena diuraikan dalam tabel 2.10. 

Tabel 2.10 IsomernAlkena 

 Rumus 

Molekul i 

Rumus Struktur i Nama i 

C4H8i CH3─CH2─CH═CH2 i 

CH3─C═CH2 i 

            │ i 

         CH3 i 

1-butena I 

2-metil-1- i 

propena i 

C5H10 i CH2═CH─CH2─CH2i─CH3 i 

CH3─C═CH2─CH3 i 

            │ i 

          CH3 i 

1-pentena I 

2-metil-2-butena 

i 

C6H12 i CH3─CH2─CH2─CH2─CH─CH2  

         CH3  CH3 i 

            │ i    │ i 

  i CH3─CH─C═CH2 i 

 

1-heksena I 

 

2,3-dimetil- i 

1butena i 
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  2. Isomer Posisi 

Terjadinyanisomer posisinpada alkenandisebabkannposisi 

ikatannrangkap dapatnberpindahntempat. Isomer posisi diuraikan 

dalam tabel 2.11 : 

Tabel 2.11. Isomer Posisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Isomer Cis-Trans 

Isomernicis-transnimerupakannisomernyangnterjadinkarena 

adanyanperbedaannkedudukanngugus-gugusnatom yangnsejenis 

disekitar ikatan C=C. Terjadinyanisomer cisndan trans 

disebabkanniikatannirangkapnipadaniC=Cntidakndapatndiputar

sehingga molekulnalkena akan terbaginmenjadi duanbagian 

ataunruangan. Perbedaannposisi atomnatau gugusnatom 

yangnterikat oleh ikatannrangkap menyebabkannsifat fisik 

misalnyantitik didih berbeda,nartinya keduansenyawa tersebut 

berbedaniatau berisomeri. Tataninamaniisomer ininiadalah 

sebagainberikut: 

a. Jikangugus sejenisnyang terikat padanC=C letaknyandalam 

ruangannyang sama, nama isomer tersebut diberi awalan cis. 

b. Jikangugus sejenisnyang terikatnpada C=C letaknyandalam 

ruangannyang berbeda ataunberseberangan, namanisomer 

tersebut diberi awalan trans.  

Rumus 

Molekul i 

Rumus Struktur i Nama i 

C4H8 i CH2═CH─CH2─CH3 i 

CH3─CH═CH─CH3 i 

1-butena i 

2-butena i 

C5H10  i CH2═CH─CH2─CH2─CH3 i 

CH3─CH═CH ─CH2─CH3 i 

1-pentena i 

2-pentena i 

C6H12 i CH2═CH─CH2─CH2─CH2─CH3 i 

CH3─CH2─CH═CH─CH2─CH3 i 

1-heksena i 

3-heksena i 
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Namaniisomer-isomer padanikeisomeran cis-transnisama, 

perbedaannyanihanya awalannicis dannitrans. Walaupun 

demikiannsifat fisiknkedua isomernini berbeda, tetapinsifat 

kimianyanpada umumnya adalahnsama. Berdasarkannuraian, 

isomerncis-trans dapatnterjadi pada: 

1. Senyawaniyang mempunyainiatom C yang berikatan 

rangkapnduan (alkena). 

2. AtomnC yang berikatannrangkap masing-masingnmengikat 

atomnatau duangugus atom yangnberbeda. 

b. Reaksi Alkena 

 Alkenanmerupakan reaksi yang jauh lebih reaktifndari pada 

alkanankarenanadanyanikatannrangkap.nReaksinalkenanterutama 

terjadiipadaiikatanirangkapitersebut.Reaksi-reaksinalkenansebagai 

berikut : 

1. ReaksinAdisin (penambahannataunpenjenuhan) 

 Reaksiiadisiimerupakan reaksinpengubahan ikatannrangkap 

menjadinikatan tunggalndengan caranmengikat atom lain. 

Zat-zatnyang dapatnmengadisi alkenanadalah gasnhidrogen 

dannhalogen: 

(1) GasnHidrogen (H2) n 

CH2 ═ CH2  + H2i   CH3 ─ CH3 i 

etena i     etana i 

(2) Halogen (F2,iCl2,iBr2idaniI2) iiii 

CH2i═iCH ─CH3 + Br2 i  CH2─CH─CH3i i 

     │ i           │ i 

     Br i         Br i 

Propena i    1,2-dibromopropana i 

Gambar 2.17. Reaksinadisi 

Sumber : https://www.studiobelajar.com/reaksi-adisi-

substitusi-eliminasi/ 

 

 

https://www.studiobelajar.com/reaksi-adisi-substitusi-eliminasi/
https://www.studiobelajar.com/reaksi-adisi-substitusi-eliminasi/
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2. AsamnHalida (HCl,iHBr,iHF,idaniHI) i 

Jikanalkena menangkap asam halida berlakunaturan 

Markovnikov,nyaitunatom Hndari asamnhalidanakannterikat 

padanatom Cnberikatan rangkapnyang telahnmemilikinatom 

Hilebihibanyak. iContoh: i 

 

CH2i═ iCH ─iCH3 + HCli  CH3i─CH ─ CH3i 

        │i 

       Cli 

Propenai    2-kloropropenai 

 

Gambar 2.18 Reaksinadisi 

Sumber:https://www.studiobelajar.com/reaksi-adisi-

substitusi-eliminasi/ 

3. ReaksinPembakaran (oksidasi dengannoksigen)  

Reaksinpembakaranioksidasiidenganioksigenidapat diambil 

contoh pada reaksi pembakaran sempurnaipada alkena 

yangimenghasilkanigas CO2idan H2O sepertiiberikut. 

C2H4 + O2 → 2CO2 + 2H2O 

Sedangkanipada reaksiipembakaran tidakisempurnaialkena 

dapatimenghasilkanigas COidan H2O berikut. 

C2H4 + 2O2 → 2CO + 2H2O 

4. ReaksiiPolimerisasi 

Reaksiipolimerisasi adalahireaksi penggabungan molekul 

molekul sederhana (monomer) yang menjadiiimolekuliibesar 

(polimer). Contoh: i 

nCH2═ CH2i→ ─  CH2─  CH2─ i → i [── CH2─ CH2─]n i 

Polimerisasi etena imenjadi polietena. i 

3. Alkuna 

a. IsomeriAlkuna 

alkunaimemiliki isomeriposisi daniisomer rantai. Alkunaitidak 

memilikiiisomer geometri. Alkunaipaling rendah yangimemiliki 

https://www.studiobelajar.com/reaksi-adisi-substitusi-eliminasi/
https://www.studiobelajar.com/reaksi-adisi-substitusi-eliminasi/
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isomeriyaitu butuna, C4H6. Akibatipengaruh ikatanirangkap, alkuna 

mengalamiidua jenisipergeseranipenataaniatom, yaitu: 

1. Isomeriiposisi terjadi dimanaiperubahan posisiiidialami oleh 

ikatanirangkap. 

2. Isomerirantai di manaiperubahan dialamiioleh rantaiicabang. 

Contoh: 

Isomerirantai: 

1        2        3            4 i              5          6  

CH═ C─CH2─CH2─CH2─CH3i i  1-heksuna i 

 

1         2 3            4          5 

CH3═C─CH2─CH─CH3i i 4-metil-1-pentunai i 

           │ i 

          CH3 i 

 

Isomer i Posisi: i 

CH═C─CH2─CH3i i   1-butunai i 

CH3─C═C─CH3i i i   2-butunai i 

Gambar 2.19 Reaksi-reaksi senyawa hidrokarbon 

Sumber:https://www.studiobelajar.com/reaksi-adisi-substitusi-

eliminasi/ 

b. Reaksi Alkuna 

Reaksi-reaksiipada alkunaidapat berupa reaksiioksidasi danireaksi 

adisi. 

1. ReaksiiOksidasi 

Reaksiioksidasi padaisenyawa hidrokarbonimisalnyaireaksi 

pembakaranidengan gasioksigen diudara. Hasilireaksinya adalah 

gasiCO2, air, danienergi. 

2. ReaksiiAdisi 

Senyawaietena C2H4idapat diubahimenjadi etanaidengan 

menambahidua atomiH. Penambahanisuatu gugusiatom pada 

senyawaitak jenuh (ikatan rangkap dua atau rangkap tiga) 

https://www.studiobelajar.com/reaksi-adisi-substitusi-eliminasi/
https://www.studiobelajar.com/reaksi-adisi-substitusi-eliminasi/
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sehinggaiterjadi senyawaijenuh disebutireaksi adisi. Reaksiiadisi 

ada yangiterjadi padaisenyawa denganiikatan rangkapiantara C 

dan Ciatau ikatan rangkapipada C dan O. Adisiipada ikatan 

rangkap iC =iO. Secaranumumnreaksinadisindigambarkan sebagai 

berikut.iContoh reaksi adisi: 

1. Adisiihidrogen padaialkena atauialkuna. 

Contoh : 

   H   H   H            H   H  H 

   │   │   │              │   │  │ 

CH─C═C─C─iHi+ H2     
Katalis 

   H─C─C─C─Hii 

   │i            │i │i  │i 

   Hi            Hi  Hi Hii 

Propenai    propanaii 

 

H  Hi 

│  │ 

H─C═C─H + 2H2   
Katalis

i       iH─C─C─Hi 

      │  │ 

      H  Hi 

     Etuna         etanai 

Gambar 2.20 Reaksi adisi 

Sumber : Buku PR Merdeka Belajar PT. Intan Pariwara 

2. Adisiihalogen 

Contoh: 

     H   H   H            H   H  H 

     │   │   │              │   │  │ 

  H─C═C─C─ Hi+iBr2     
Katalis 

   H─C─C─C─Hii 

   │i            │    │  │ 

   Hi            Bri Bri Hi 

            Propenai                              1,2-dibromopropanai        propana  

 

Gambar 2.21 Reaksi halogen 

Sumber : Buku PR Merdeka Belajar PT. Intan Pariwara 
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3. Adisiihidrohalogen 

Contoh:  

   H   H   H              H   H  H 

   │   │   │                │   │  │ 

H─C═C─C─iHi+ HBr i     
Katalis 

    i H─C─C─C─Hi 

   │i              │i  │i  │ii 

   Hi             Hi   Bri  Hi 

           Propenai                                 i2-dibromopropanai 

 

Gambar 2.21. Reaksi hidrohalogen 

Sumber : Buku PR Merdeka Belajar PT. Intan Pariwara 

Dalamireaksi adisi, berlakuiaturani “Markovnikov” yaitu 

atomiH dari H2Oiatau HX (X=F, Cl, Br, I) akaniterikat padaiatom 

C ikatanirangkap yangimengandungiH lebihibanyak. 

 

7. KerangkaiBerpikir 

Materiikimia SMA memangimembutuhkanipemahamanicukup tinggi 

sehinggaimembuat siswaimenjumpai banyakikesulitan dalamimemahami 

danimendalaminya. MateriiTermokimia merupakan materi yang berisi 

konsep-konsepiyang banyakidijumpai dalamikehidupan sehari-hariiakan 

tetapiimemerlukan pemahamaniyang tinggi dalamimempelajari konsep-

konsepitersebut. Siswaiakan lebihipaham jikaimampu menerapkanimodel 

pembelajaranidiscovery learning dengan pendekataniscientific approach 

pada pembelajaranikimia. Berdasarkan imasalah pembelajaran tersebut, 

penelitiimenyusun suatuikerangka berpikirimengenai PengaruhiModel 

DiscoveryiLearningiidenganiScientificiiApproachisecaraiDaring terhadap 

KeterampilaniBerpikiriKritisiSiswaiKelasiXI-MIAiSMANi1iPapariKediri 

padaiiMateriiiSenyawaihidrokarbon”.nPenerapanimodelidannpendekatan

iniimendorongisiswaiuntukiaktifidalamimemahamiikonsekimiaisekaligus 

meningkatkaniiketerampilanniberpikiriikritisnsiswankarenaisiswandiajak

untuk menemukanikonsepisendiri. 
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Gambar 2.17 Kerangka berpikir 

Masalah Pembelajaran Kimia di 

SMAN 1 Papar Kediri 

Observasi Wawancara 

1. Hasil penilaian belajar siswa masih belum 

maksimalcc  

2. Siswaikurangiaktif dalam melaksanakan 

pembelajaranidaring 

3. Siswa kurang terlatih berpikir lebih  kritis 

XI-MIPA 1 

XI-MIPA 2 

Keaktifan belajar siswa dan keterampilan 

berpikir kritis siswa perlu ditingkatkan lagi 

Pelaksanaan penelitian 

PengaruhiModeliDiscoveryiLearning dengan Scientific 

Approachisecara DaringiterhadapiKeterampilan 

Berpikir Kritis SiswaiKelas XI-MIAiSMANi1 Papar 

Kediri pada Materi Senyawa Hidrokarbon 

Pemberian Perlakuan 

Observasi Wawancara 

(Pertanyaan tertulis) 

Ujian/Test           

(Critical Thinkingitest) 

KeterampilaniBerpikiriKritis 

SiswaikelasiXI-MIPAiMeningkat  
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8. Penelitian Terdahulu 

a. BerdasarkannpenelitiannFitri Apriani Pratiwi yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning 

dengannPendekatan ScientifiknTerhadap KetrampilannBerpikir 

KritisnSiswanSMA” Diperolehnhasil bahwanterdapatnperbedaan 

keterampilannberpikir kritisnpada materinlarutan elektrolitndan non 

elektrolitniantara siswaniyangiiidiajarkannmenggunakaniiiimodel 

discoveryilearningiidenganiipendekataniisaintifikiidan yangiidiajar 

menggunakannmodel cooperativeiiilearning dengannpendekatan 

saintifik. Pembelajaran menggunakan modeliidiscoveryiilearning 

denganiiipendekatannsaintifik memberikannipengaruh terhadap 

peningkatannketerampilan berpikirnkritis siswa sebesarn28,23% 

dengannperhitungan Effect Size sebesar 0,78. 

b. BerdasarkannpenelitiannSastri Novayani1, Bq.Asma Nufida2, & 

RatnanAzizah Mashaminyang berjudul,” Pengaruh Model Discovery 

LearningnTerhadap KetrampilannBerfikir KritisnSiswa SMPnPada 

MaterinPencemarannLingkungan” diperolehnhasil bahwanHasil 

analisisndiperolehnnilai signifikanndata keterampilannberpikir kritis 

sebesarn0,034. Berdasarkannhasil uji hipotesisndiperoleh nilai 

signifikannsebesar 0,034 < 0,05.nHalnini menunjukkannbahwa 

adanpengaruhnmodel discoverynlearning terhadapnketerampilan 

berpikirnkritis siswa. Pengaruhnmodelndiscovery learningnterhadap 

keterampilannbepikir kritisnsiswa dapatndilihat darinnilai rata-rata 

tesnketerampilan bepikirnkritis siswa. 

c. Berdasarkannpenelitian DestanKartikasari,nRosanenMedriati, Andik 

Purwantondengan Judul: “PenerapannDiscovery Learning Model 

dengannPendekatanniSaintifik untukniMeningkatkannKemampuan 

BerpikiriiKritisiiSiswaiipadaiiKonsepiKaloridaniPerpindahan Kalor” 

memperoleh hasil bahwaiaktivitasibelajaridanikemampuaniberpikir 

kritisnsiswa meningkatndari siklusnI sampainsiklus III. (1) Aktivitas 

belajarnsiswa meningkatndari skornrata-rata 24 (kategorinbaik). n
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 padansiklus Inmenjadi sebesar 26 (kategori baik) padansiklus 

IInkemudiannmeningkat laginpada siklusnIII menjadin28,5i(kategori 

baik);n(2)nKemampuannberpikir kritisnsiswa meningkatndari siklus 

I dengannpersentase nilainrata-rata sebesarn72,04% (kategori cukup) 

menjadini77,96% (kategori baik) pada siklus II, kemudian 

meningkatnlagi menjadin82,26% (kategorinbaik) padansiklus III. 

Berdasarkannhasil penelitianndapat disimpulkannbahwanpenerapan 

modelnidiscoverynilearning dengannipendekatan saintifikndapat 

meningkatkannkemampuan berpikirnkritis dannaktivitas belajar 

siswankelas XI-MIAn1 MAN 2nKota Bengkulunpada konsepnkalor 

dannperpindahan kalor.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




